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1.1.  Latar  Belakang

Pengadaan  bahan  pangan  merupakan  salah  satu  studi  yang

terpenting  bagi  perwtijudan  masyarakat  adil  dan  makmur,   oleh

karena  itu  sangat  diperlukan  studi  pengadan  pangan,   studi  se-

macam  ini  harus  mengungkapakan  sampai  sejauh  mane  sasaran  pe-

ningkatan  swasembada  pangan  dapat  terlaksana.

PembangLlnan `EEonomi  Indonesia  dewasa  ini  diarahkan  untck

meningkatkan  kemampuan  berproduksi,   ba:.Lk  disektor  peitanian

maupun  disektor  ekonomi  lainnya  guna  meningkatkan  pendapatan

petani  secara  nyata,   tetapi  juga  mampu  melestarikan  swasembada

ber.as,

Kena.ikan  produksi  padi  selama  Pelita  IV  setia.p  tahun  ra-

f.anrata  3,74%,   dengan  kecnederungan   setiap  tahun  menunju..£kan

peningkatan  semakin  menurun.     Dilain  pihak  kenaikan  jumlah

penduduk  selam  Pelita  IV  rata-rata  setiap  tahun  sebesar  1,15+;8

dengna  konsekuensi  perminta`an  beras  setiap  tahun  meningkat.

Dengan  adanya  ±cebijaksanaan  pemerintah  untuk  menaikkan  produk-

Si  pertanaia`n  guna   menutupi  kebutuha.ri  pangan,   untck  rEenurijan

suksesnya  kebijaksanaan  pemerintah,   maka  berbagai  usaha  yang

ada   hubungannya  dengan  peningkatan  produksi  pangan   (padi)   per-

1u   diusahakan,   khususnya   di  }{ecarpiatan  \F/+atang  Sawitto  Kabutjaten

Dati  11  Pinrang  terhadap  irigasi  sa'dang  .-yang  cukup  potensial

untuk  sebagai  salah  satu  prasarana  produksi,   guna  meningkatkan

produksi  pangan,  khususnya  padi.     Hal  ini  sejalan  apa  yang  di-

1
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dl]te.nq*akan  ole`h  Mu`biyartg  .sebagai  berlkut: ;

''Salah  satu  faktor  yang  saagat_pehtipg  dalam  usaha  pe-
ningkatan  produksi  pertanian  adalah  pengairan.   Disam-
pengairan,  banyak  dipakaikata  irigasi  air  untuk  membawa
a::ig3:±d:;83±b::g#:tk€8£:£5:ns:€:£g;h[ €:8:£=  :€:ups;_
ngairan  rakyat,  pengalran  tehnis  adalah  pengairan  yang

:::g8¥:3:::u:::S::£  I;n8  Sudah  dapat  diatur  gesuai  de_

Mengingat  sebagian  besal`  penduduk  Indonesia  termasuk

jenduduk  di  daerah  penelitian  di`. Kecamatan  Watang  Sawitto  Ka-

bupaten  Daerah  Dati  11  Pinrang  adalah  petani  yang  berpendapa-

tan  rendah,   maka  usaha  meningkatkan  pendapatan  mereka  adalah

sangat  penting.

Salah  satu  realisasi  usaha  tersebut  ialah,  pemerintah

Kabupaten  Daerah  Dati  11  Pinrang  bersana  dengan  rakyat  telah

membangun  irigasi  sa'dang  dengan  cara  gotong  royong  dan  untuk

pekerjaan  selanjutnya  ditengani  oleh  kantor  wilayah  pekerjaan
umum  Sulaweisi  Selatan.

Tujuan  utama  pembangunan  irigasi  sa'dang  ini,  adalah

untuk  mengairi  areal  peraawahan  di  Kecamatan  Watang  Sawitto

dan  sekitarnya+  pembangunan  irigasi  sa'dang  adalah  sell.ing

dengan  adanya  kesulitan  yang  dihadapi  oleh  petani,  yang  pada

umumnya  menggarap  sawah  tadah  hujan,  karena  penggal`apan  sawah

sangat  tergantung  pads  keadaan  iklim  (curah  hujan).   Mengingat

para  penduduk  pada  umumnya  adalah  masyarakat  tani,  ^naka `dengan

I)   Mubiyarto,  H§±p|_oEi__P_ertani_an __FFigrfe,   Yayasan  Agaro  Eko-
flomika,  Yogyakarta,  Y6EFaiEarta-1981.   fial.   89.
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adanya  pembangunan  irigasi,  dalam  hal  ini  irigasi  sa'dang

adalah  sangat  beralagan,  sebab  jika  pengairan  tidak  ada,  maka

produksi  akan  sulit  ditingkatkan,  sebab  irigasi  adalah  meru-

pakan  salah  gatu  faktor  penunjang  untuk  meningkatkan  produksi
tanaman  padi  khususnya  dael`ah  pergawahan  di  Kecamatan  Watang

Sawitto  Kabupaten  Dael.ah  Dati  11  Pinrang  (daerah  penelitian).

I.2.  Hasalah  Pokok

Adapun  yang  menjadi  masalah  pokok  bahasan  dalam  penuli-

Ban  skripsi  ini  adalah  sebagai  berikut  :

a.  Sampai  sejauh  nana  kajian  tentang  irigasi  sa'dang  da-

lam  meningkatkan  produksi  tanaman  padi  di  Kecamatan

Watang  Sawitto'  Kabupaten  Daerah  aati  11  Pinrang.

b.   Sampai  sejauh  maaa  salul`an  irigasi  8a'dang  dalam  me.-

1ayani  kebutuhan  air  tanaman  dalam  meniagkatkan  pro-

duksi  tanaman  padi  khugusaya  di  Kecamatan  Watang  Sa-

witto  Kabupaten  Da®rah  Dati  11  Plnr.ang.

Dalam  kenyataannya,  ir±`gagi  sa'dang  dalam  melayani  ke-

butuhaa  air  tanaman  padi  magih  menemui  berbagai  masalah/ham-

batan,  olehnya  itu  pelaksanaan/  pengelolah  saluran  irigasi

sa'dang  hendaknya  terjung  kelepangan  untuk  melihat  secara

lang8ung  masalah-masalah  yang  ada  hubungannya  dengan  kebutur

han  airctanaman  padi.

i.3.  Tujtlan  dan  Kegunaan  Penelitian

i.  Tujuan  Penelitian  ini  adalah  :

a.  Untuk  mengetahui  sejaqh  mane  ka31an  tentang  irigasi
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dalam  peningkatan  produksi  padi  di  Kecamtan  Wata-

ng  Sawitto  Kabupaten  Dati  11  Pinrang.

b.  Untuk  mengetahui  tingkat  produksi  sawah  beririgasi

dan  sawah  tadah  htijan  pads  satu  musim  tanam.

c.   Untuk  mengetahui  masalah-masalah  yang  ditemui  pe-

tani  sawah  beririgasi  dan  petani  sawah  tadah  hujan

di  Kecamatan  Watang  Sawitto  Habupaten  Daerah  Dati

11  Pinrang.

2.  Kegunaan  Penelitian  ini  adalab  :

a.   Uatuk  memberikan  gambaran/data  tentang  kajian  ten-

tang  irigagi  sa.clang  dalam  meningkatkan  produksi

padi  di  Kecamatan  Watang  Sawitto  Kabupaten  Daerah

Dati  11  Pinrang.

b.   Merupakan  bahan  imfornasi  bagi  mahasiswa  di  nasa

akan  datang.

1.4.  Hipotesis

Dari  pokok  permasalahan  yang  telah  dikemukakan  di-

atas,  maka  dapat  dikemukakan  hipotesis  sebagai  berikut  :

a.   Diduga  bahwa  berpel.annya  saluran  irigasi  sa'dang

maka  dapat  meningkatkan  produksi  tanaman  padi  di

Kecamatan  Wataag  Sawitto  Kabupaten  Daerah  Dati  11

Pinrang.
b.  Diduga  pula  bahwa  dengan  adanya  irigasi  sa'dang

make  dapat  mengatagi  masalah-masalah  yang  berhubu-

ngan  dengan  kebutuhaa  air  tanaman  padi  di  Kecamatan

Watang  Sawitto  Kabupaten  I)aerah  Dati  11  Pinraag.-
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imoDOLOGI  PENELITIAN

2.i.  Deskripsi  Daerah Penelitian

Sebagai  lokasi  penelitian  dalam  penyusunan  skripsi

ini  adalab  daerah  irigasi  sa'dang  di  Kecamatan  Watang

Sawitto  yaitu  salah  satu  Kecamatan  Pang  terdiri  dari  8

(delapan)  Kecamatan  yang  berada  dalam  wilayah  Kabupaten

Daerah  Dati  11  Pinrang.    Kecamatan  Watang  Sawitto  terdi-

ri  dari  7   (tujuh)  kelurahan  dan  1   (satu)   Buab  Desa.

Kecanatan  Watang  Sawitto  Kabupaten  I)aerah  I)ati  11

Pinrang  adalah  tel`masuk  penghasfil  produksi  tanaman  padi

khususnya  di  Sulawesi  selatan  dan  tak  kalah  pentingnya

karena  penulis  adalah  merupakan  putri  kelahiran  Kecamatan

Watang  Sawitto  Kebupaten  Daerah  Dati  11  Pinrang.

2.2.   Metode  Penelitian

Dalam  penulisan  skripsi  ini  penulis  menggunakan

dua  metode   :

2.2.1.  Librery  Research  (penelitian  kepustakaan)   dimak-

sudkan  untuk  mengadakan  studi  terhadap  tulisan  pa-

ra  serjana  dalam  berbagai  literatur,  bahan  kuliah

dan  bahan  tuligan  |ainnya-yang  erat  kaitannya  de-

ngan  tulisan  ini.
2.2.2.`.Field  Research  (penelitian)   dimaksudkan  guna  me-

ngadakan  pengamatan  langsung  pada  objek  yang  di-

|iti.
f 5.



2.3.   Hetode  Pengumpulan  Data

Dalam  penulisan  skripsi  ini  data  yang  dianalisa

untuk  mencari  selisi  produksi  antara  petani  yang  mengolah

sawah  berigasi  dengan  petani  yang  mengolah  sawah  tadah

hujan,  digunakan  data  berupa  laporan  dari  basil  produksi

pertanian  selama  10   (sepuluh)   tahun  (1980  -  1990)   di  Ka-
bupaten  Daerah  Dati  11  Pinrang  serta  lapor.an  lain'...yang

erat  kaitanrlya  dengan  masalah  ini.

2.4.   Jenis  dan  Sumber  Data

(I).  Data  Sekund€r

a.  Luas  areal  tanah  pertanian  di  Kecamatan  Watang  Sa-

witto  Kabupaten  Daerah  Dati  11  Pinrang.

b.  I,uas  areal  pertanian  yang diairi  oleh irigasi
sa'dang  dan  luas  areal  pertanian  yang  hanya  penga-

irannya  bel`gumber  dari  curah  hujan  (tadah  hujan)

di  Kecamatan  Watang  Sawitto  Kabupaten  Daerah  Dati

11  Pinran8.

c.   Jumlah  penduduk  di  Kecamatan  Watang  Sawitto  Kabu-

paten  Daerah  Dati  11  Pinrang.
d.  Jumlah  produksi  padi  yang  dihasilkan  di  Kecamatan

Watang  Sawitto  Kabupaten  Daerah  Dati  11  Pinrang.

(2)   Data  PI`imel`

Untuk  mendapatkan  data  primer  dilakukan  inter.-

view  langsung  kepada  pihak  pengelolah  irigasi  ga'da-

ng  dan  pihak-pihak  depertemen  pertanian  mengenai  hal
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Yang  berkaitan  dengan  permagalahan  dalam  skripsi  ini.

(3)   Data  Skunder  Bersumber  Dari   :

a.  Kantor  Dines  Pertanian  Kecamatan  Watang  Sawitto

di  Kabupaten  Daerah  Dati  11  Pinrang.

b.  Kantor  Dines  Pengairan  Kbt;ama.tan  Watang  Savitto

di  Kabupaten  Daerah  Dati  11  Pinrang.

c.  Kantor  Statistik  Kecamatan  Wataag  Salnritto  di  Kabu-

|}aten  Daerah  Dati  11  Pinrang.
d.   Kantor  Kecamatan  Watang  Sawitto  di  Kabupaten  Dae-

rah  Dati  11  Pinrang.

2.5.   Metode  Analisis

Dalah  menganalisa  data  digunakan  peralatan  B/C  ratio

dalam  analisis  ini  adalah  untuk  mengetahui  apakah  sawah

beririgasi  lebih  mengungtungkan  dibanding  dengan  sawah

tadah  hujan,   dengan  menghitung  seliEib  biaya  yang  diguna-

kan  oleh  petani  padi  di  Kecamatan  Watang  Sawitto  Kabupa-

ten  Dael.ah  Dati  11  Pinrang.

Rumus  yang  digunakan  untuk  sawah  bel`irigasi  adalah   :

YIHl
B/C  ratio    =

XIH3

Rumus  yang  digunakan  untuk  sawah  tadah  hujan  adalah   :

Y2H2
B/C  I`atio  =

A.   Rahman

X2        H4                  2)

H' #5I3;ri:±±=E:::±fi±ai::k#::: 5::=
clang  1985.   hal.   40.
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dl  nana  :  I  I  = Total  nilaiLproduksi  (total  petlel.1ma-

an  petanl  yang  mengelolah  sawah  ber-

irigasi) .
Y2  F2  =  Total  nilal-produksi  (total  penerima-

an  petanl  yang  nengelolah  sawah  tadah

hujan) .

Xi  E3  =  Total  biaya  (total  pengeluaran  petani

yaag  nengelolah  sawah  beririgasi).
X2  H4  =  Total  biaya  (total  pengeluaran  petani

yang  meng®lolah  savah  tadah  hujan).

2.4.  kefLg®p  Opra8ional

1)  dika  E/C  =  I,  bal  1ni  berarti  bahwa  balk  petani  yang

mengelolah  sawab  beririgasi  maupun  yang  mengelola  aa-

wah  tadah  hujan  nemberikan  keuntungan  atau  magfaat

yang  gama.

2)  Jika  B/C  ratio>1,  hal  ini  berarti  bahwa  teknologi

yangt digunakan  petani  yang  nengelolah  sawah  beririga-
si  lebih  menguntungkan  jika  dibandingkan  dengan  peta-

ni  yang  n6ngelolah  sawah  tadahht!Jall.

3)  JELka  a/C  ratio <1,  maka  fcktor-fcktor  produksl  yang
digunckan  oleh  petanl  yang  nengolah  gawah  berpehgal-

ran  tidak  menghasllkan keuntungan  (merugikan).

4)  Irigasi  adalah  sauna  reacana/tlndakaa  yang  dianbil
untuk  m®nun8kinkan  penbasahamaermkaan  tanah  d®agan

nengambll  air  dari  sumbemya,  mmbawahnya  k®toxpat



9

dimana  air  itu  diperlukan,   membagi  dan  membirinya

kepada  semua  jenis  tanaman  yang  memerlukannya.

2.5.  Tata  Urut  Bahasan

Untuk  memudahkan  penyekasaiarl  skripsi  ini  maka  dibagi

dalam lima  bab  sebagai  berikut  :

BAB        I   :  Pendahuluan  berisikan  latap  belakang,  nasa-

lab  pokok,  tujuan  dan  kegunaan  serta  kegunaan.

BAD      11   :   Membahas  Metodologi  dan  meliputi,  deskripsi

dael.ah  penelitian,   jenis  dan  sumber  data,  me-

tode  analisa  dan  konsep  oprasional.

BAB,    Ill   :   Menguraikan  tentang  gambaran  umum  dael.ah  pe-

nelitian  yang  bersifat  uraian  keadaan  giogra-

fig,  pote.nsi,   sarana  sasial  dan  pel`ekonomian.

BAB      IV  :   Menguraikan  tentang  landasan  teoritis  yang

meliputi  kerangka  teol`i,  teori  produksi  dan

penger€ian  irigasi.
BAB         V  :   Menguraikan  tentang  irigasi  sa'dang  dalam  ka-

itannya  dengan  peningkatan  produksi  tanama

padi  yang  bersifat  uraian;  pola  pengembangan,
keadaan  hidrologi,  potensi. Iahan  pertanian,

keadaan  pengairan,  perkembangan  areal  panen

dan  produksi,  masalah  yang  dihadapi  dan  ana-

|isa.
RAE       VI   :   Merupakan  bab  penutup  yang  memuat  kegimpulan

dan  sal`an-saran.



BAB  Ill

GAmARAN   UMUM  wlLAyAH  KECAxpAN

WATANG   SAWITTO

Agar  diperoleh  ganbaran  yang  lebih  akurat  terbadap  usaha

pengolalaan  air  irigasi  sa'dang  di  Kecamatan  Watang  Sawitto
make  adalah  sangat  penting  untuk  dapat  diketahul  keadaan  geo-

grafis,   demografi,   sarana  sosial  dan  per.ekonomian  di  Kecamatan
Watang  Sawitto  Kebupaten  Daerah  Bati  11  Pinrang.

3.i.  Keadaan  Geografis  Kecamatan  Watang  Sawitto  Kabupaten  Da-

erah  Dati  11  Pinrang.

Kecamatan  Watang  Sawitto  adalah  salah  satu  diantara

delapan  ¥ecamatan  yang  ada  di  K.ebupaten  Daerah  Dati  IF

Pinrang  dan  terletak  kurang  lebih  180  kilometer  seblah

utara  Kotanadya  Ujung  Pandang  atau  merupakan  ibu  Kota  Ka-

bupaten  I)aerah  Dati  11  Plnrang.     Kecamatan  Watang  Sawitto

memiliki  wilayah  seluas  173,99  Km2  atau  17.399  ha,   dengan

batas-batas  wilayah  8ebagai  berikut  :
-  Di  sebelah  utal`a  berbatasan  dengan  Kecamatan  Patam-

panna  Kabupatea  Daerah  I)ati  11  Pinrang.
-  Di  sebelah  timur  berbatasan  dengan  Ke¢amatan  Baranti

Kabupaten  Dael.ah  Dati  11  Sidenreng  Rappang.
-  Di  sebelah  se|ataa  berbatasan  dengan  Keeamatan  Matti-

ro  Bulu  Kabupaten  Daerah  Dati  11  Pinrang.
-  Di  sebelah  barat  berbatasan  dengan  Kecamatan  Mattiro

Sompe  Kabupaten  Daerah  Dati  11  Piarang.

10
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Secara  g®ografis,  Kecamatan  Watang  Sawitto  terle-

tck  pada  ketingglan  kurang  lebih  20  meter  di  atas  per-

nukaan  air  laut.
Wllayah  Adrinigtratif Kecamataa  Watang  Sawitto

seluas  173.99  Km2  yang  terbagi  7   (tujuh)  K®1urahan  dan

1  (``satu)   desa  dan  38  Dusun^1ngkungan.     Adapun  Iuds  wl-

1ayah Kecamatan  Watang  Sawhtto  di  perinci  tiap  Kelurah-

an/Desa  dapat  dilihat  pada  tabel  sebagai  berikut  :

BABEL  I

LOAS  KECAMATAN   WATANG  SAWITTO   DIPERINCI  TIAP  KELURAHAN/

DrsA  AKHR  TAHur  logo.

No. LUAS   (Km2) PER_¥%?INGAH

I.   mcoBAWAI,IE 17'77 10'21
2.   mTTIRO  DECENG 28,12 16,16

3.  I  I  a  0  A  N  G 49,61 28,51

4.                     SARANGN GE 19'53 11,23

5.   M  A  C   I   N  N   A  8 13,63 7'83
6.   S  A  W  1  I  T  0 4'49 2,58

7.   S  A  L  0 16 ' 63 9,56

8.   S  I  P   A  R..Arp  P   E 24,21 13,92
a  u  H I,  A  H 173,99 loo,00

SUREm  DATA  :   Monografl  K®canatan  Watang  Sawltto,   Akhlr
Tahun  1990.
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Pada  tabel  tersebut  naxpak  luas  Kecanatan  Watang

.'8ahtto  di  perinci  tiap Kelurahan/Desa,  dan  yang  pa-

ling  luas  adalah Kelurahan  Tiroang  yakni  seluas  49,61

Km2  atau  meflcapai  28,51%,  menyusul  Kelurahan  Mattiro

Deceng  seluas  28,12  Km2  atau  mencapai  16,16%,  Helurah-

an  Slpal`appe  8eluas  24,21  Km2  atau  mencapal  13,92%,

Kelurahan  Temmassarangnge  seluas  19,53  Km2  atau  benca-

pal  11.23%,  Kelurahan  MacorawaliE  selnag  17,77  Km2

atau,aencapal  10,21%,  Kelurahan  Salo  geluas  16,63  Km2-

atau  mencapai  09,56%,  Kelurahan  MacinnaE  seluas  13,63

Km2  atau  mencapai  07,83%,  .daa~ ,`.ag.-`paling  sempit  add-

lab  Desa  Sawitto  dengan  luas  04,49 Km2  atau  mencapai

02 , 58%.

Selanjutnya  keadaan  lkllm Kecanatan  Watang  Sa+

wltto  tidak  jauh  berbeda  atau  hampir  gama  dengan  kea-

daan  iklim  daerah-daerah  dl  Wllayah  Sulawesl  Selataa

pada  unumnya.

B-erda8arkan  rata-rata  data  curah  hujan  dl  KecaDa-

tab  Watang  Sawitto,  mulai  tahun  1980  sampal  tahun  1990

adalah  142  nm  per  bulan  dengan  rata-rata  harl  buJan

adalab 10  harl/bulaa  dan  untuk  lebih  jelas  bal  1nl dl,-

pat  dllihat  pads  tabel !2  di  balanan  berikut.
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TAEL  2

RATA-RATA   CURAH  HudAN   DAN   mRI   Hu.AN/BULAN   1>1  KECARATAN

WATANG   SAWITT0  KABUPATEN  PINRANG.

HO.          B   UL   AN euRAH  EudAN HARI  mdAH
ftlm) (hari\

I.        JANUARI 293 17

2.        PEBRUARI 294 18

3.         MARET 79
•10

4.       APE  IL Ilo 12

5.       HEI 253 16

6.       JUNI 144 6

7.       J  UI,  I 43 4
8.         AGUSTUS 37 8

9.       SEPTREER 10 3
10.        OKIOBER 145 7
11.         HOP EMBER 27 5
12.       DrsREER 281 19

RATA-RATA{`, 142 9,6
SOHRE  DATA  :   Honografl  Kecanatan  Watang  Satitto.  Akhir

Tabun  1990.

Pata  pada  tabel  2  di  atas  jika  menurut  sistin .

per8i  Oldenan,  naka  cnrah  btljan  di  Kecanatan  Wataag  Sa-

vitto  t®rmasuk  tipe  E],  yaltu  bulan  basa  berturut-ttirut
kurang  dari  3  bulan  sedan8kafl  bulan  kering  berturut-tu-
rut  kurang  darl  2  bulaa.    Junlah  rata-rate  curah  hujan
deagati  jtlnah  hari  hujan  115  harl,  curah  hujan  leblh

darl  175  inn/harl  gerlng  nenyebathaan  terjadinya  banjir
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dan  lni  terjdal  antara  bulan  Desember,  Januari  dan Pa-

ruari  setiap  tahun  dan  melanda  daerah  persawahan.     Se-

ringnya  terjadi  banjir  di  Kecamatan  Watang  Sawitto,

antara  lain  di  sebabkan  oleh  semakin  keritisnya  kawasan.

hutan  di  daerab  alir.an  sugai,   juga  semakin  dangkalnya/

menyempitnya  saluran  pembuaagan   (drainage).

Berdagarkan  pencatatan  pada  stasiun  Meterologi

Pertanian  Khusug   (SxpK)   suhu  udara  di  Kecamatan  Watang

Sawitto  sangat  bervareasi  dengan  suhu  miniinun  rate-rata

26°C,   suhu  maksimun  rata-rata  32°C  dengan  kelmbaban

nisbi  antara  60  -  90%.     Dalan  bal  penyenaran  matahal`1,

dapat  dibagi  dalam  2  kelonpok   (yakni  pada  bulan  Desem-

ber,  Janual`i,  Pebrunri,  Maret  dan  April)  rate-rata  p®-

nyinaran  matahari  selama  8  jam/hari  atau  meacapai  64%.
Sedangkan  pada  bulal  (yakni  bulan  Juli,  Agustus,  Sep-

tember,  Oktober  dan  Nopember)   rota-rata  penyinaran  ma-

tahari  selama  10  jam/hari  atau  mencapai  80%.

Selanjutnya  dal`i  8tasiun  Meterologi  Pertanian

Khusng   (SMPK)   dipel`oleh  pula  imformasi  bahwa  pada  mu-

sim  hujan,  angin  bertiup  pada  pagi  hari  dari  Utar3,

slang  hari  dari  S®1atan,  sol`e  hari  dari  Selatan  I®ng-

gara.    Pada  mugim  kemarau  angin  bertiup  dari  Utara  pa-
da  pagi  hari  dan  Ti.mir  pada  giang  hari  dant dari  Barat

Selatan  pada  Sore  hari.    Kecapatan  angin  pada  mugim

hujan,  pagi  harl  0,96  Kin/jam,  slang  deigan  kecepatan

angin  2,54  Kn/jam  dan  8ol`e  hari  2,08  Kn/jam.     Pada      .



15

musim  kemar.au,   angin  bertiup  d6ngan  kecepatan  1,58  Kn/

jam  pada  pagi  hari  3,5  Kin/jam  dan  pada  slang  hari

2,48  Kin/jam  serta  pada  sore  hari  2,10  Kin/jam.

Keadaan  tanah  di  Kecamatan  Watang  Sawitto  cukup  berva-

reasi.     Dari  segi  jenisnya,  maka  terdapat  empat  jenis

tanah,  yakni   :
'-` Alluvlal  hidromarf

-  Alluvial  kelabu  olif
-  Alluvial  coklat  kelabu

-  Brown  forest  soil

Tanah  alluvial  terdapat  hampir  diseluruh  dataraa

(daerab  per§awahan)   sedang  BI`iwn  forest  soil  hanya

terdapat  di  pegunungaa,  khususnya  di  Kelurahaa  Temma-

sgarangnge.     Derajad  kemasaman   (aH)   daer.ah  persawahan

rata-rate  5,5  8ampai  6  sedangkan  pH  pada  lahan  kering

rate-rata  kurang  5,5.

Sesuai  dengan  keadaan  iklim  Kecapatan  Watang

Sawitto  sebagaimana  terurai  di  atas,  maka  keadaan  dan

luas  lahan  pertanlannya  akan  menunjukkan  distribusi

pada  tabel  3  gebagai  berikut   :
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TAEEL   3

uAs   KECAMATAN   WATANG   sAw'|TTO   MEEEBUT   dENls   i>ENGGumAAN   TANAH   DI   pERINcl   TIAp.  DESA/

ELURAHAN   AKHIR   TAHUN   1990.

NO.       DESAAELURAHAN
PFKEBAipT

(ha)

1.    MACORA.WALIE

2.   MATTIRO   DECENG

3.   T   I   R   0  A  N   G

4.   TE"ASSARANGHG

5.   H  A   C   I   N   N   A

6.   S   A  W   I  I  T   0

7.   S   A  L   0

8.   SIPARAPPE

1.477i33

1.73_8;68-.:.

2. 58+ ' 33

1. 421, 29

485,99

26 '00

1. 498 , 27

2.059,11

172,64

1.008'23

2 . 2+3 , 30

202,72

I   677,4-5

201 ' 88

98 ' 50

233 , 24

113,31

29,70

113'65

57 ,10

99,32

5? , 90

115,06

J   U   M  I.   A   H 11. 291,00 566 ,0+

KOLAM

•.(-ha)

IJAIN£
LAIN
(ha)

JOMLAH
(ha)

13 , 72

5,39

19'89

13'89

100 , 24

221,12

8'33

13'59

1'777,00

2. 812 ,00

4. 961,,Oo

1'953,00

1 ' 363 , 00

449 ,00

1.663,00

2 . tr21, 00

596 '00 17 . 599 , 00

SUMBER   DAT£    :   Monografi,Kecamatan  Watang  Sawitto   Akhir  Eahun   1990.



Dal`i  tabel  3  nampak  bahwa  luas  lahan  pertanian

(1ahan  basah  dan  lahan  kering)   di  Kecamatan  Watang  Sa-

Witto  adalah  17.399  ha  dan  khasus  untuk  lahan  persawa-

han  seluas  11.291,00  ha  atau  mencapai  64,89%  dari  luas

keseluruhan.     Sedangkan  untuk  yang  lainnya   :   pekerangan

dengan  luas  4.837,96  ha  atau  mencapai  27,81%,  tegalan/

kebun  dengan  luas  566,04  ha  atau  mencapai  3,25%,   rawa-

rawa  dengan  luas  30  ha  atau  mencapai  0,16%,   hutan  de-

ngan  luas  250  atau  nencapai  1,44%  dan  lain-lainnya  396

ha  atau  mencapai  2,28%.

3.2.  Keadaan  Demografi, Kecamatan .Wgtang  Sawitto  Kebupaten

Daerah  Datl  PlqLraqg._

Dalam  pembicaraan  demografi  atau  kependudukan,

t.erlebih_  dahulu  perlu  dikemukakan  pengertian  demografi,

I)emografi  adalah  ilmu  yang  mempelajari  secara  statistik

dan  matematika  tentang  besar`,  komposisi  dan  distribusi

penduduk  serta  perobahannya  sepanjang  nasa  melalui  ker-

ja  gama  4   (empat)  konponem  demografi  yaitu   :  kelahiran

(natalitas)  kematian  (mortalitas) ,  imigrasi  (masuk)   dan

mobilitas  sosial.

Secara  umum  para  ahli  demografi  mengemukakan  4

(expat)   tujuan  pokok  demografi  yaitu  :

i.   Mempelajari  keaktifan  dan  digtribusi  penduduk  dalam

suatu  daerah  tel`tentu.

2.   MenjeEaskan  pertumbuhan  nasa  lanpau,  penurunannya



dan  penyebarannya  dengan  sebaik-baiknya  dengan  data

yang  tersedia.

3.   Mengembangkan  hubungan  sebab  akibat  antara  perken-

bangan  penduduk  dengan  bermacam-macam  aspek  organi-

sagi  sosial.

4.   Mencatat,   meramalkan  pertumbuhan  penduduk  dimasa  ya-

ng  akan  datang  dan  kemungkinan-kemungkinan  kosekwen-

sinya.

Jumlah  penduduk  yang  besar  tingkat  pertumbuhaanya

yang  masih  tinggi,  dan  penyebarannya  antara  daerah  ku..-

raag  seimbang  merupakan  ciri  penduduk  Indonesia  merupa-

kan  masalah  pokok  dibidang  kependudukan.     Keadaan  pen-

duduk  yang  d®mikian  telah  mempersulit  usaha  peningkatan

dan  pemerataan  kesejateraan  I.akyat  dan  pada  akhirnya

dapat  memperlambat   tercapainya  tujuan  penbangunan  na-

sional,  yaitu  mewujudkan  masyarakat  adil  dan  makmur

bel`dasarkan  Pancasila.     Semak±S  tlnggi  tingkat  pertum'-

btlhan  penduduk,   semakin  besar  pula  usaha  yang  diperlu-

kan  untuk  mempertahankan  dan  menigkatkafl  tarap  kesejab-

teraan  rakyat  tertentu  dan  6emakin  besar  pula  yang  di-

perlukan  untuk  mencapai  tingkat  pemerataan  kesejahte-
raan  rakyat.

Pertumbuhan  pendud`ck  yang  masih  tinggi  disebabkan

tingkat  kelahiran  masih  tinggi  dibandingkan  dengan  ti-

ngkat  kematian  penduduk.     Hal  yang  demikian  selanjutnya

mengakibatkan  proporsi  penduduk  dengan  usia  muda  .dan



19

besar,   sehingga  kelonpok  penduduk  yang  gecara  langsung

ikut  dalam  pros®s  produkgi  barbs  memikul  beban..Fang

relatif  lebih  berat  untuk  melayani  kebu±uhan  produk

yang  belun  ternasuk  dalam kelompok  usia  kerja.
Penyebal`an  penduduk  antara  daerah  yang  ma8ih  ku-

rang  seimbang,   juga  menimbulkan  masalab  yang  bernan.faat

Didaerah  dengan  kepadatan  penduduk  tinggi,  timbul  teka-

nan  yang  besar  bagi  tanah,  butan  dan  ai.r  sel`ta  sumber-

sumber  alam  lainbya.     Di  sampirig  menyempith=a  kesempa-

tan  kerja  penduduk  yang  memakai  sumber-sumber  alam  la-

innya  digamping  menyempitnya  kesempatan  kerja  bagi  pen-

duduk  yang  nemakai  sumber-sumber  alam  tersebut.     Semen-

tara  itu  gumb®r-sumber  alam  di  daerah  jarang  penduduk

yang  masih  menenfaatkaa  sepenubnya.     Keadaan  yang  demi-

kian  merupakan  kendala  bagi  tercapainya  tujuan  pemera-

taan  rakyat  antar  daerah.

Dalam  pembahasan  tentan.g  aenografi/kependudukan,

penulig  mengemukakan  keadaan  penduduk  Eecamatan  Watafig

Sawitto  Kabupaen  Daerah  Dati  11  Pinrang  yang  dilihat

dari  bebel`apa  segi  antara  lain.

I.    Penduduk  #enurut  Jenis  Kelamin

Berdasarkan  jumlah  penduduk  Kecematan. Watang  Se  -

witto  menurut  janis  kelarin  di  periaci  tiap  Kelurahan/
Desa  dapat  dilihat  pada  (  1ampiran  I  ).

Pada  lampiran  I  nampak  bahwa  E®1urahaa  yang  paling

banyak  penduduknya  di  antara  8  (delapan)  Kelurahln`
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Desa  yang  ada     di  Kecamatan  Watang  Sawitto  yakai:

Eelurahan  Sawitto  yaitu  sebanyak  36.840  jiwa  atau  men-

capai  27,19  %,   menyusun  kelurahan  MacinnaE  sebanyak

22.840  jiwa  atau  mencapai  16,47  %,  Kelurahan  Macorawa-

liE  sebanyak  20.636  jiwa  atau  mencapai  15,23  %,  Kelu  -

rahan  Temmassaraa8nge  sebanyak  16.85?  jiwa  atau  men®a-

pai  12,44  %,  Kelurahan  Tiroang  sebanyak  14,663  jiwa

atau  meacapai  10,663  jiwa  atau  mencapal  10,82  %,  Kelu-

raban  Mattiro  Deceng  sebanyak  12.998  jiwa  atau  menca  -

pal  9,59  %,   Desa  Salo  sebanyak  7.678  jiwa  atau  mencapai

5,67  %,   dan  yang  paling  sedikit  penduduknya  adalah` Desa

Siparappe  sebanyak  3.507  jiwa  atau  nencapai  2,59  %.     . .

Dengan  demikian  penduduk  Di  H]ecematan  Watang  Sewitto

Dapat  dikatakan  belum  merata  karena  adanya  D®sa/kelura-

ban  yang  banyak  penduduknya,  juga  ada  yang  lebi  sed±kit

hal  ini  dapat  berpengaruh  terhadap  pennyelenggaraan

pembangunan.

Selanjutnya  pada  lampiran  I  terlihat  pula  bahwa

jumlah  penduduk  perempuaa  lebih  banyak  yakni   :  7.774

jiwa  atau  nencapai  52,24  %,  dari  pada  jumlah  penduduk

laki-laki  yang  hanya  sebanyak  :  64.716  jiwa  atau  hanya

mencapai  47,76  %.

2.   Jumlah  Penduduk  Menurut  Kelompok  Unur

Keadaan  penduduj  menul.ut  kelompok  umur  turut  ber-

pengaruh  terhadap  penyelenggeraan  pembangunan.

Dalah  pembahasan  ini  penulis  membagi  nmur  dalam
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tiga  kelompok  yaitu  :  kelompok  umur  yang  belum  prodt]k-

tif(  0  5ampai  14  tahun, ),  kelompok  umur  yang  produktlf

(15  sampai  49  tahun),   d;n  kelompok  umur  yang  tidak  ber-

produktif  lagi  (50  tahun  keatas).
Namun  uatuk  lebih  mengetahui  tentang  keadaan  pea-

duduk  menurut  kelompok  umur  di  Kecematan  Watang  Sawhtto

dapat  dilihat  perinciannya  pada  lampiran  11.

Jika  diperhatikan  lainpiran  11  make  nampak  bahwa

di  Kecamatan  Watang  Sawitto  penduduk  yang  belrm  produk-

tif  (0  -14  tabun)   1ebih  banyak  yakni  58.948  jiwa  atau

mencapai  43,51%,   daripada  jumlah  penduduk  yang  produkL

tif  (15  -  49  tahua)   yang  hanya  54.667  jiwa  atau  menca-

pai  40,35%,   sedangkan  ju©1ah  penduduk  yang  gudah  lanjut

usia/tidak  produktif  lagi  (50  tahun  keataB)  yakni  23.155

jlwa  atau  nencapai  17.09%.

Melihat  kenyataan  tel.sebut  maka  dapat  dikatakan

bahwa  di  Kecamatan  Watang  Sawitto  penduduk  yang  pl.oduk-

tif  lebih  banyak  menanggung  beban  dalam  memenuhi  kebu-

tuhan  penduduk  yang  belum  produktif  dan  yang  tidck  pro-

duktif  lagi.    Hal  demikian  sangat  berpengaruh  terhadap

penyehenggaraan  pembangunan.

3.  Jumalh  Penduduk  Menurut  Jenis  Mata  Pencaharian

FTata  pencahal.lan  penduduk  di  Kecamatan  Watang  Sa-

witto  terdiri  dari  berbagai  jenis  seperti  :  petani,

peternak,  pedagang/pengusaha,  pertukangan,  pengankutan,

perindusterian,  penggalian/pertambangan  dan  jasa-jasa.



Dari  berbagai  jenis  mata  pencaharian  yang  ada  di  Keca-

matan  Watang  Sawitto,  petani  terutama  pertanian  tana-

man  padi  sawah  merupakan  jumlah  yang  terbanyak  karena

memang  daerah  tersebut  merupakan  daerah  yang  agraris.

Dengan  demikian  pemerintah  Kecamatan  Watang  Sa--

witto  berusaha  untuk  meningkatkan  taraf  hidup  petani

serta  memperluas  perkembangan  industeri  terutama  di.-

sektor  industeri  yang  mengolah  baban  mentah  menjadi

bahan  baku  dan  barang  jadi  dalam  rangka  mencapai  pere-

konomian  yang  semakin  seimbang.

Peningkatan  produksi  tanaman  |]angan  harus  selalu

diusahakan  melalui  peningkatan  produksi  dalam  satu  ke-

satuan  yang  luas  melalui  program  intensifikasi  diserma

daerah.

Unthk  mengetahui  dengan  jelas  tentang  keadaan

penduduk  menul.ut  jenis  mata  pencahariannya  diperinci

tiap  DesaAelurahan  di  Kecamatan  Watang  Sawitto  dapat

dilihat  pada  (1ampiran  Ill).

Pada  lampiran  Ill  tersebut  nampak  keadaan/jumlah

penduduk  menurut  jenis  mata  pencaharian,   dimana  jumlah

tersebut  hanya  penduduk  yang  punya  mata  pencaharian

tetap,  di  Kecamatan  Watang  Sawitto,   juilah  penduduk

yang  bermata  pencabarian  seperti   :   petani  sebanyak  16.

890  jiwa  atau  mencapai  64,88%,  menyusul  jasa-jasa  se-

banyak  4.469  jiwa  atau  mencapai  17,17%  pedagangan  se-

banyak  3.051  jiwa  atau  mencapai  11,72%,   angkutan
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sebanyak  1,038  jiwa  atau  mencapai  3,99%,  industeri  sei

banyak  317  jiwa  atau  mencapai  1,22%,  pertukangan  sebai`.

nyak  2ro  jiwa  asau  mencapai  0,92%  dan  terakhir  atau

yang  paling  sedikit  adalah  penggalian/tambang  sebanyak
28  jiwa  atau  mencapai  0,11%.

4.   J.umlah  Penduduk  Menul`ut  Agama

Tujuan  pembangunan  dibidang  agama  adalah  untuk

mewujudkan  menusia  dan  masyarakat\-yang  beriman  dan  ber-

taqwa  kepada  Tuhan  Yang  Esa  sel`ta  ]rampu  menciptakan  ke-

selarasan,  keserasian  dan  keseimbagan  balk  dalam  buhu-

ngannya  dengan  masyarakat  dan  alam  sekitarnya.

Masyarakat  di  Kecamatan  Watang  Sawitto  pada  umun-

nya  memeluk  agama  Islam,   disamping  itu  ada  juga  yang

nemeluk  agama  Protestan,  Katolik,  Hindu/Euhda  dan  All-

ran  rowani/Io'1otang,  namun  demikian  perbedaan-perbed

daan  agama  tersebut  tidak  menjadi  kendala  dalam  pelak-

sanaan  pembangunan  karena  adanya  tolel`ansi  di  antara

pemeluk  agama  tersebut.

Untuk  mengetahui  dengan  jelas  tentang  keadaan

pendudck  menuiut  jenis  agama  yang  dianut,  dapat  dilihat

pada   (1ampiran  IV).

Pada  lampiran  IV  naxpak  bahwa  penduduk  di  Kecama-

tan  Watang  Sawitto  lebih  banyak  yang  memeluk  agama  Is-

lam  yakni   :   sebanyak  80.895  jiwa  atau  nericapai  96,94%,

yang  memeluk  agama  Eatolik  sebanyak  556  jiwa  atau  men-

capai  0,67%,  yang  memeluk  agama  Protestan  gebanyak



24

1.129  jiwa  atau  mencapai  1,35%,   yang  memeluk  agama

Hindu/Budha  sebanyak  493  jiwa  atau  mencapai  0,597`o  dan

yang  memeluk  agama  lain  atau  yang  tidak  diketahui  se-

banyak  372  jiwa  atau  mencapai  0,45%.

'5.  Penduduk  Menurut  Tingkat  Pendidikan

Bahwa  tingkat  pendidikan  penduduk  turut  berpenga-

ruh  terbadap  suatu  pembaharuan  atau  pembangunan.     De-

ngna  pendidikan,   diarahkan  pada  usaha  untuk  mewujudkan

kemampuan  masyarakat  dlam  nenghadapi  nasa  depan  dengan

kesiapan  yang  cukup  untuk  dibubungkan  lebih  lanjut  se-

suai  dengan  tantangah  dan  harapan  lingkungan,   termasuk

lingkungan  yang  makin  kompleks  karena  kemajuan  ilmu  dan

tehnologi.
Tingkat  pendidikan  masyarakat  da  Kecamatan  Batang

Sawitto  berbagai  macam,   namum  untuk  mengetahui  dengan

jelas  tentang  keadaan  penduduk  nenurut  tingkat  pendidi-
kan  di  Kecamatan  Wataag  Sawitto,   dapat  dilihat  pada

(lampiran  V) .

Pada  lampiran_  V  nampak  tingkat  pendidikan  masya-

I`akat  di  Kecamatan  Watang  Sawitto,   mulai  dari  yang  bu-

tab  huruf  sampai  pada  serjana,  yang  lebih  banyak  hanya

tamat  sekolah  dasar   (SD)   yakni  sebanyak  19.607  jiwa

atau  mencapai  27,32%,   menyusul  yang  sementara  sekolah

yakni  sebanyqk  17.587  jiwa  atau  mencapai  24,50%,  anak-

anak  yang  tidak  sekolah  yakni  sebanyak  13.678  jiwa  atau

mencapai  19,05%,  Tamat  Sekolah  Henengah  Tingkat  Pertama
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(SMTP) yakni  sebanyak  13.315  jiwa  atau  mencapai  24,55%i

tamat  Sekolah  Menengah  Tingkat  Atas   (SMTA)   sebanyak

11.665  jiwa  atau  mencapai  16,25%,   dapat   nenbaca  dan  me-

nulis  yakni  sebanyak  6.677   jiwa  atau  mencapai  9,30%,

Serjana  Hudah  sebanyak  344  jiwa  atau  mencapai  0,48%  dan

Serjana  Lengkap  yakni  sebanyak  299  jiwa  atau  mencapai

0 ' 42%.

3.3.  Sarana  Sosial
Saran  sosial  dimaksud  disini  adalah  sarana  yang

dapat  menunjang  pelaksanaan  kegiatan-kegiatan  sosial

seperti  keagamaan,  pendidikan,  kesehatan,  pemukiman/pe-

rumahan.

1.   Sarana  Pendidikan

Sal`ana  pendidikan  merupakan  faktor  yang  6angat

menentukan  dalam  penyelenggaraan  pembangunan  di  bi-

clang  pendidikan,   baik  sarana  pendidikan  Tanam Kanak-

kanak,   Sekolah  I)asar,  Sekolah  Lanjutan  Tingkat  Per-

tama,   Sekolah  Lanjutan  Tingkat  Atas  sampai  pada  Per-

guruan  Tinggi.
Program  pen  pembinaan  pendidikan  selain  dilak-

ganakan  di  sekolah,  dilakukan  juga  dalam  lingkungan

rumah  tangga  ser±a  nasyarakat,  dan  pendidikan  bukan

hanya  tanggung  jawab  pemel`intab  melainkan  juga  tang-

guns  jawab  keluarga,  masyarakat  dan  war.ga  pelajar

itu  gendiri.
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Begitu  pentingnya  sarana  pendidikan  dalam  peL

nyelenggaraan  pembangunan  dibidang  pendidikan  sehing-

ga  pemerintah  bersama-gama  dengan  masyarakat  khusus-

nya  di  Kecamatan  Watang  Sawitto  Kabupaten  I)aerah  Dati

11  Pinrang  telah  membanguf  beberppa  buah  gedung  seko-

1ah  yang  dapat  dilihat  pada  (1ampiran  VI).

Pada  lampiran  VI  nampak  bahwa  semua  @esa*elu-

rahan  yang  ada  di:``Kecamatan  Watang  Saw±tto  telah  me-

miliki  gedung  sekolah  TK,   SB,   SRTP  dan  SLTA  kecuali

Kelurahan  Mattiro  Deceng,  Kelurahan  Tir.oang,  Kelura±

hen  Salo  dan  Desa  Siparappe,  belum  memiliki  SLIP  dan

SLTA,   jadi  bagi  anak  didik  yang  telah  menyelasaikan

studinya  di  Kelurahan  Tiroang  dan  Sipal-appe,  mer.eka

harus  keluar  kekelurahan  untuk  melanjutkan  ke  SLTA

terdekat,   namum  ada  pula  yang  ke  daerah  lain  seperti

Pare-pare  atau  Ujung  Pandang.     Adapun  sekolab  seperti

tersebut  pada  lampiran  VI  junlahnya  bervareasi  ter-

gantung  dari  kebutuhan  peminat  maupun  dilibat  dari
luas  daerahnya.    Disamping  itu  di  daerah  tersebut

terdapat  perguruan  tinggi  Suasta  yaitu  Unismuh  Makag-

sar  dan  Mahasigwa  pada  umumnya  adalah  guru-gul`u,   gul`u

gtlru  SD,  SMP  yang  di  istilakan  sekarang  perbaikan  na-
sib.

Tentang  jumlah  dan  tingkat  sekolah  yang  ada  di

Kecamatan  Watang  Sawitto,  balk  sekolah  negeri  ataupun

sekolah  swasta  boleh  dikatakan  sudan  cukup  untuk
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mensmpung  para  peminat  yang  akan  menuntut  ilmu.

2.   Sarana  Keagamaan

Tujuan  program  peningkatan  sarana  keagamaan  ada-

lab  untuk  memberikan  dorongan  kepada  masyarakat  dalam

memenuhi  kewajiban  dalam  kehidupan  beragama.     Tujuan

tersebut  diusabakan  berupa  bimbungan  dan  rangsangan

kepada  organisasi  keagamaan  agar  dapat  ikut  berparti-

sipasi  secara  aktif  dalam  pembanguan.

Tempat  peribadatan  merupakan  pendopong  bagi  pe-

meluk  agama  untuk  melaksanaEan  ibadah  menul`ut  agama

dan  kepercayaan  nasing-masing.     Di  Kecamatan  Watang

Sawitto,  tempat  peribadatan  terdiri  dari  bel`bagai  rna-

Cam  seperti   ;  Mesjid,  Hushallah,   Gereja,   sesuai  dengan

jenis  agama  yang  mereka  anut  dan  jumlabnya  sesuai  de-

butuhan  ummat  beragama.

Sarana  keagamaan  di  daerah  ini  dapat  dikatakan

cukup  memadai  balk  dilihat  dari  jumlah,  daya  tampung

gerta  jenisnya,  dengan  demikian  sarana  keagamaan  tidak

menjadi  alasan  untuk  tidak  melaksanakan  ibadah  sesuai

dengan  keyakinan  masyarakat.

Untuk  mengetahui  dengan  jelas  tentang  jumlah  dan

jenis  sarana  keagamaan  di  perinci  tiap  DesaAelurahan
di  Kecamatan  Watang  8awitto  dapat  dilihat  pada  (1ampi-

ran  VII)



3.4.I  Sarana` Perekonomian

Sarana  perekonomian  mel.upakan  faktor  yang  turut

menetukan  dalam  penyelenggaraan  pembanguaan  pada  umum-

nya,   termasuk  pembangunan  di  Kecamatan  Watang  Sawitto

Kabupaten  Daerah  Dati  11  Pinrang.

Sarana  perekononian  di  makshdkan  disini  adalah

tempat  dimana  masyapakat  saling  mengadakan  tukar  menu-

kar  kebutuhan,  balk  itu  dalam  bentuk  barang  dengan  uang

ataupun  pinjaman  dalam  bentuk  keredit.

Adapun  jenis  dan  jumlah  perekonomian  yang  ada  di

Kecamatan  Watang  Sawitto  di  perinci  tiap  DesaAelurahan

dapat  dilihat  pada  (1ampiran  VIII).



BAB  IV

LANDASAN   TEORITIS

4.1.  Kerangka  Teori

Pembangunan  pertanian  yang  mencakup  pertanian  tana-

man  pangan  perlu  lebih  ditingkatkan  melalui  grsaha-usaha

intensifikasi,  ekstensifikasi,  divensifikasi,  dan  rehabi-
1itasi  secara  tel`padu,   serasi  dan  merata  dengan  tetap  me-

melihara  kelesterian  sumber  alam  dan  lingkungan  hidup.

Usaha  meningkatkan  produksi  pertanian  diharapkan

akan  dapat  meningkatkan  taraf  hidup  serta  memperluas  ke-

sempatan  kerja  disektor  agraris  dalam  mendukung  perkembai.`

ngan  industeri  terutama  sektor  industeri  yang  mengelolah

bahan  mentah  menjadi  bahan  baku  dan  menjadi  barang  jadi,

dalam  mencapai  perekononian  yang  negemberakan.

"Pembangunan  ekononi  dapat  diartikan  memanfaatkan,
mengolah,   memproses  segala  sumber  daya  yang  ada
untuk  meningkatkan  penyedian  barang-barang  dan  ja-
sa  untuk  memenuhi  kebutuhan  masyarakat.   Sedangkan

i:i:a:u:::?:n9}nan  ekonomi  yang  tel`utama  ada|ah

Soetrisno  mengemukakan  bahwa  tujuan  pembangunan

ekonomi  yang  utama  adalah   :

''1.   Peningkhtan  kemakmul`an  dan  kesejateraan

'2.  Peningkatan  disteribusi  pendapatan

3.  Peningkatan  kesempatan  kerja

3)   Mubiyartc}; ono'ri±
nori,  Fogyakal`ta,  1981.

`¥a}aga.ri  Agro

29
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4.   Kestat}ilan  Ekonomi".   4)

Dalam  Garig-Garis  Besar  Haluan  Negara   (GBEN)   telah

dirumuskan  bahwa  pembangunan  itu  adalah  dari  usaha  jangka

panjang  untuk  merombak  struktur  ekonomi  yang  terat  seblah

Eepada  produksi  bahan  mentah  dan  basil-basil  pertanian
kearah  struktur  ekonomi  yang  seimbang,   ialah  strtiktur.

ekonomi  dengan  titik  berat  kekuatan  iadusteri` yang  didu-

kun  oleh  bidang  pertanian  yang  kuat.

Sesua=i  dengan  yang  dijelaskan  dalan  Garis-©aris  Be-

gap  Haluah  Hegara   (GBEN}   mefigenai  pembangunan  pertanian

sebagai  beriktu  :

t'Pembangunan  pertarlian  dalam  arti  luas  perlu  ditl-
ngkatkan  dengan  tujuan  meningkatkan  produksi  per-
tanian  guna  memenuhi  kebutuhan  dalam  negeriserta
meningkatkarl  ekspor,   meningkatkan  pendapatan  peta-
ni,   memperluas  kesempatan  kerja,   mendorong  pemera-

::::a::s::!::a:eE:::::!::nm:::::::fgE:gE:n§::::n
dem±kian Tgektor  pertanian  akan  gemak±n.=kuatirguna
mendukung  |]erkembangan  industri  dalam  rangka  pen-
capaian  keseimbangan  ekonomi."   5)

Dengan  berdasal`kan  irigasi  sa'dang,   selain  dapat

dimamfaatkan  para  petani  di  ELebupaten  Daerah  Dati  11  Pin-

rang,   juga  dimamfaatkan  para  petani  di  Kabupaten  I)aerah

I)ati  11  Sidenreng  Rappang,   dengan  demikian  keberadaan  iri-

gasi  tersebut  sangat  besar  peranannya  terhadap  petani  di-
daerah  tersebut.

4) Soetrisno,

Hal.   17,
„  Pap  HPR  Ho.Ht!fEB#3!3:  TgE#?:  iaf:rI;:Saris  Basar
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4.2.  T®®ri  Produksi

Pembanguan  ekonomi  suatu  negara  merupahan  bahagian

dari  pembangunan  nasionalnya  secara  keseluruhan  dalam

usaha  meagubab  kehidupan  nenusia  ke  arah  yang  lebih  balk

dari  keadaan  sebelunnya.     Berbicara  mengenai  pembangunan

ekonomi  tentunya  tidak  terlepas  dag:ipada  usaha  pemenuhan

kebutuhan  m&trial  dimana  kebutuhan  material  itu  sendiri

hanya  dapat  dilaksanakan  dengan  meningkatkan  penggunaan

atau  pemanfaatan  sumberdaya  yang  tersedia  agar  dapat  men-

berikan  manfaat  yang  lebih  besar  tel`hadap  kebutuhan  menu-

sia,
Da|am  ran8ka  inilah  diperlukan  adanya  perubahan

sumberdaya  tersebut  melalui  pl.oses  uaktu,  tempat,  bentlik

dimana  pada  getiap  perubahan  itu  meliputi  penggunaan  fck-

tor-faktor  produksi  (input)  sehingga  dapat  menghasilkan

produksi  (oubut).
Sebagainana  dikemukakan  oleh  Soemitro  Djojohadiku-

suno  sebagai  berikut  :

"Produksi  adalah  pro5es  penggunaan  unsur-unsur `    -

:::::u£=nE::u¥:E::din::::¥a::n§}Ptakan  faeda  guna

Selanjutnya  Mayers,   dalan  bukunya  ELement  of  Modern

Ekonomics,  terjemahan  Hutagalung  menberikan  definisi  pro-

dtlksi  s.®bagai  berikut  :

"Prod\iip8i:.-a`dalah--satiap -kegiatan ,yang  p9nghasllkan

6)   Soemitro  Djijohadikugumo,   Ekonomi  Umum  I  Azas-Azas  Te-
Cetakan  Ketiga;

P.T.  Pembangunan),  hal.  36;
Jakar-
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Baran-g-barang  atau  jasa-jasa."  7)

Kedua  pengel`tian  produksi  yang  dikemukakan  diatas

menunjukkan  pengel`tian  produksi   secal`a  umum  yang  mencakup

segala  sektor  kegiatan.    Karena  itu  dalam  sektor  pertani-

an,  Mubyarto  mengartikan  pl`oduksi  sebagai  berikut   :
''Produksi  pertanian  adalah  hasil  yang  diperoleh
Sebagai  akibat  bekerjanya  beberppa  faktor  produksi
sekaligus  yaitu  tanah,   tenaga  kerja  dan  modal."8)

Pengetian  lain  tentang  produksi  datang  dari  Biskop

dan  Tanssaint   (disadur  oleh  Wismiaji  dan  kawan-kawan)

memberikan  pengertian  pl.oduksi  sebagai  berikut   :
''PI`oduksi  adalah  suatu  pr.oses  dimana  beberpa  bara-

3g:Ea:::5a:2nb:::::j::: i::g ;::;b::.€;:t::p;,  di-
Pengertian  produksi  mempunyai  nilai  yang  digambar-

kan  bahwa,  produksi  adalah  basil  yang  diperoleh  atas  per-

paduan  atau  kombinasi  dari  berbagai  unsur  atau  faktor-
faktor,.`produksii -gekaligus  merupakan  tingkat  kehiduFan

bagi  produsen  bahkan  negara.

Dengan  demikian  pr.oduksi  adalah  merupakan  suatu  ge-

jala  ekonomi  yang  mempunyai  al`ti  penting,  karena  bisa

mempengaruhi  kegiatan  ekonomi  dalam  kehidupan  msyarakat

pada  umumnya  itu  didasari,  kal`ena  produksi  merupakan  uku-

ran  bagi  suatu  penelitian  tentang  situasi  atau  pertumbu-

han  ekonomi  dalam  suatu  negara.

7)   A.II.   Mayers,  QE.,q±±.,   hal.18
8)   Mubyarto,  Peagantar  Ekonomi  Pertanian,   (Jakarta  Iien-

banga  Penelitian,  Pendidikan  dan  Penel`angan
Ekononi  dan  Sosial,1973).   hal  62.

9)   C.E.   Biskop  dan  W.D.   Tanssaint,  ap.,  g±±.,   hal.  72.
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.4.3. -Pengerttan  Irigasi

Irigasi  secara  umum  didefinisikan  sebagai  penggu-
naan  air  pada  tanah  untuk  keperluan  penyedian  air  yang

dibutuhkan  untuk  pertumbuhan  tanaman,   meskipun  demikian

suatu  definisi  yang  lebib  umum,  dan  termasuk  sebagai  iri-

gasi  adalah  penggunaan  air  pada  tanah  untuk  setiap  jumlah
d®1ap?a. kggunaan.

"I.   Menambah  air  kedalam  tanah  untuk  penyediaan  ca-

iran  yang  diperlukan  unauk  pertumbuhan  tanamn.

2.   Untuk  menyediakan  jaminan  panen  pada  saat  musim

kemarau  yang  pendek.

3.   Untuk  mendinginkan  tanah  dan  atmosfir,  sehingga

meninbulkan  lingkungan  yang  balk  untuk  pertum-

buhan  tanam  tanaman*`

4.   Untuk  mengurangi  bahaya  pembakaran.

5.   untuk  nencuci  atau  mengurangi  garam  dalam  tanah.

6.   Untuk  mengurangi  bahaya  erosi  tanah.

7.   Untuk  melunakan  pembajakan  dan  gumpalan  tanah.

8.   Untuk  nemperlambat  pembentukan  tanah  dengan

pendinginan  karena  penguapan".   10)

Selanjutnya  Hadrian  Siregar  nengartikan  tentang

irigasi  sebagal.,berikut -,.:

i::;:!:;::f:::_:i:;::E:::i::::i:I:=::.i;-;;::::.::::
Soetjipto,E=:::i:::_a;_afkT£==±:Effifl±:±fag±,Pen®rb±t
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nian  yang  membutuhkan,  dan  kemudian  setelah  air
itu  dipergunakan  sebaik-baiknya  secara  tel.tib  dan

:=::,iu:1?ula  mengallrnya  kesalur.an  pembuangan

Pengertian  lain  tentang  irigasi  dari  Arsyad,  dkk.
-`memberikan  pengertian  irigasi  sebagai  berikut   :

"Irigasi  adalah  pemberian  air  kepada  tanah  secara
til.uan  atau  setlap  usaha  pembel.lan  ail`  pada  6anah
tujuan  pokok  menyediakan  kelebaban  yang  penting
untuk  pertumbuhan  tanaman."  12)

Kemudian  selanjutnya  pengertian  lain  tentang  iriga-

si  dal.i  Takeda  dan  Sosrodarsoao  memberikan  pengertian

irigasi  sebagai  berikut  :

±£±:rL:±fa::n:£a::ga::bag:±aEe;:g:=ha:n¥::u:::8::
ken  air  secara  sistlmatis  pada  tanah  yang  d-iolah
atau  tnenyalurkan  air  yang  perlu  untuk  pertuznbuhan

::::rT§nsE::i::gig:£8[§}°1ah  danmendistribusinya

Irigasi  menpunyai  tujuan  lalp  pnla,  yapg  bagi  tana-

man  tidak  k`}rang  pentingnya,  mi§alnya  untuk  merabuk.   me-

ngatur  suhu  tanah  dan  membersikan  tanah.     Irigasi  dapat

diperngunakan  juga  untuk  tujuaa  seperti  meninggikan  per-

mukaan  lapangan,  mena-bah  air  yang  ada  dalam  tanah  dan

menyediakan  air  untuk  memelihara  ikan  di-savah  atau  di-

kolam.

||)Hadrian  Siregar,  Budidaya  €anaman  Padi  di  Indonesia,
Penerbit  P.I.   Sastera  Hudaya,   Bogor,  Bogor
1980.   hal.   269.

12)   Aasyad9 .dkk,  ,I|fiu '|RIla'dan  Pengairan  Untuk  Sekolah

±::S:t£;88:nh::+:mi7%:nerbit .CV.  ¥asaguna ,  .a.
13)  Takeda,  dan  Sosl`odarsono,  Hidrologl  Untuk  Pengairan,

£:::::L±a£;:taD:TjE:a:a::t¥8:ryaprLt±ngda_
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Selanjutnya  pengertian  lain  tentang  irigasi  dari
•Anomim  memberlkarl  perngertian  irigasi  sebagai  berikut   :

"Irigasi  adalah,`menambah  air  guna  membasah  tanah,
bilamana  hujarl  kurang  atau  gama  sekali  tidak  ada,

:::::ah::s:ntu:3:¥t:::y=E:,:nfi,waktunya  ada  air
Masalah  ekonomi  adalah  penting  dalam  mengevaluasi

kegiatan  irigasi,  untuk  irigasi  terutama  adalah  untuk  me-

ningkatkan  keuntungan-keuntungan  yang  lebih  tinggi  seba-

gal  akibat  dari  lebih  efesiensi  produksi  pada  akhlrnya
rienjadikan  harga  untuk  konsumen  lebih  rendab,  dan  harga

yang  lebih  rendah  berakibat  konsumsi  makanan  dan  seat  le--.`

bih  banyak  keterdedian  makanan  dan  saat  yang  lebih  besar

menjadikan  gtandar  hidup  penduduk  bumi  lebih  tinggi  fck-

tor-faktor  tersebut  harus  selalu  diingat.    Proyek  irigasi
menjadikan  bumi  sebagai  tempat  hidup  yang  lebih  balk.

14)   Anomim,  Dasar.basaa  Irif{asi  11,   Fakultas  Tehnik  Uni-
versitas  hasantLddin-,  Ujung  Pandang,  1986.
•.hal.   2.



BAR  V'

IRIGASI   SA.BANG   DALAM  KAITANNYA   DENGAN

p.EN.IHexATAN.`,pRODUKsl   PADI

5.i.   Irigasi  Sa'dang  dan  Pola  Pengembangannya.
Irigasi  sa'dang  fierupakan  salah  satu  perwujudan  dari  pen-

pembangu`aan  ekonomi  di  Sektor  Pe±tanian,  yang  bertujuan  utana-

nya  meningfatkan  penghasilan  petani  di  Kecamatan  Watang  Sawit-

to  Kabupaten  Daerah  Dati  11  Pinrang,   oleh  karena  irigasi  sal-

clang  irli  teI`masuk  dalam  UPI.oyek  Makro"  karena  mempunyai  tujuan

utama  untuk  meningkatkan  kesejatraan  masyarakat  secarah  menye-

1uruh.

Irigasi  sa'dang  ini  dibagun  sejak  tahun  1938  dan  mulai

di  oprasikan  6ekitar  tahun  1942,   yang  mertlpakan  pemamfaatan

sumber  daya  ekonomi  dari  daerah  alil.an  sungai  Kalosi  Kabupaten

Daerah  Dati  11  Earekapg,  sedangkan  pembangunan  irigasi  ini  di-

bagun  pada  zaman  Pemerintahan  Belanda.

Jaringan  irigasi  sa'd;ng  ini  dari  proyek  pertanian  telah

ada  yang  dapat  berfungsi  dalam  menyalurkan  air  ke  petak-petak

sawah  sekitar  lokasi  tel`sebut.     Karena  dibutuhkannya  tambahan

air  untuk  mengairi .areal  persawahan  tanaman  padi  pada  waktu

musi  kemarau  telah  tiba,   oleh  karena  tanaman  padi  banyak  me+

merlukan  air,  yakni  80  sampai  96%  untuk  kebutuhan  pertumbuhan-

n.ya  sampai  berproduksi  dengan  balk.e. Dalam  hal  iin  sangat  pen-
®

itin6  Eeberadaan  iriga6i  ditanfh-Pe?sawahari.r-yang` muinriin-`dapat

diu§ahakan, .,mebaBat.-`tan&m&n  padi.
*
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G.2.  Keadaan  Hidrologi  lrigasi  Sa'dang

Keadaan  hidl`ologi  daerah  irigagi  sa'dang  di  Kecamtan..,Wata-

ng  Sawltto,  dan  data  debit  sugai  kalosi  untuk  daerah.1rigd§i '

sa'dang.    Tambahan  air  irigasi  ini  diharapkan  untuk  mencukupi

kekurangan  air  dari  air  hujan  dalam  memenuhi  kebutuhan  air  ta  -

naman  selana  pertumbuhannya,   terutama  untuk  tanaman  padl` sawah

yang  ditanam  duakali  getahufl.

Pola  penyebaran  rata-rata  debit  bulanan  nenunjukkan  pole

yang  gama  atau  hampir  gama  dengan  pola  curah  hujan  bulanan.

Debit  tertinggi  dicapai  pada  bulan  April. -Kea`daan  seperti  ini

nenunjukkan  bahwa  pengelolaan  DAS  sa'dang  masih  perlu  mendapat

perhatian,  sehingga  vareasi  debit  irigasi  8a'dang  tidak  begitu
besar  antara  nusim  hujan  dan  musim  kemal`au  atau  aatara  tahun

basah  dan  tahun  kekeringan.

4.3.  Potensi  Lahan  Pertanian  dan  Keadaan  Pengairan

Lahan  pertanian  di  Kecamatan  Wataag  Sawitto,   dapat  dibagi

menurut  penggunaan  yang  dapat  dilihat  pada  tabel   5  .    Tabel

tergebut  terlihat  bahwa  penggunaan  tana.h  pertanian  untuk  per-

sawahan  sebanyak  64,89%.     Penggunaan  tanah  terluas  adalahper-

sawahan   (64,89%)   dan  yang  tergempit  kolam  (0,16%).

Areal  persawahan   (seluas  11.291  ha)   tersebut  pada  umumnya

dapat  di  tanami  padi  i  atau  2  kali  getahun,  tergantung  kepada

kondi6i  peagairan,  iklim  (tel.utama  cul`ah  hujan) ,  dan  fisik  ta-

nah  .    Potensi  lahan  sawah  berdasarkan  kondisi  pengairan  disa-

jikan  pada  tabel 5.
I-r'

+       .    i,.`
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TAEEL   4

PENGGUNAAN   I.AHAN   PERTANIAN   DI   KECARATAN   \!/ATANG   SAWITTO   AKHIR

TAHUN   1990

N9.      PENGGUgivAAN   LAHAN  PERTANIAV
LUAS

(HA) (%)

I.      SAffAH 11.291,00 64,89

2.      PFKERANGAN 4. 837 , 96 27 , 81

3.     PmKEBUNAN 566'04 3,25

4.      RAWA 30 ' 00 0,17
'`5.      KOL,AM 28,00 0'16

6.      HUTAN 250,00 1,44

7.     LAIN-LAIN 396,00 2'28

J   U   M  I,   A   H 17.399,oo loo,oo     I\

SUMBER  DATA  :  Kantor  Statistik  Kecamatan  Watang  Sawitto
Akhir  Tahun  1990.
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TABEL   5

RINCIAN  LAEEN  PERSAWAHEN   MENURUT   JENIS  PENGAIRAN  PADA  TIAP

DEs-AAELunAHEN   DI   KECAMATEN   HATANG   sAwlTTo   AKHIR   TAHUN   iggo.

ro.   DrsAAELURAHAN
I.UAS   MENUBUT  JENIS   PENGAIRAN

`JumAH
IRIGASI  TENIS TADAH   EUJAN

1. ,  RAcORAWALIE2.mTTIRODECENG3.IIR0ANG4.TErmASSARANGHK;E5.MACINNAI 1.477933 0,00 1.477033

1. 484 i 57 -2§4,11 1.738,68

2. 584,04 0'00 2.584,04
1'109,99 312'25 1. 421, 29

485,99 0,00 485,99
6.   S  A  W  I  I  T  07.SAL08.SIPARIAPPE 26,00 0'00 26'00

1.498,27 0'00 1'498'27
2.059,11 0'00 2.059,11

J   U   M  I,   A  H 10.724,64 566'36 11.291,00
SUREm  DATA  :  Kantor  Statistik  Kecamatan  Watang  Sawit`to  AkhirTahun1990.

Dengan  bel`dasarkan  data  pada  tabel  di  atas  maka  dapat  di-

perkirakan  bahwa  areal  persawahan  yang  dapat  ditanami  2  kali
setabun  adalah  8.978  ha  -10.600  ha.    Tetapi  berdasarkan  data

musim  tanam  April  -  September,  maka  realisasi  tanam  hanya  bel`-

kisar  7.670  ha  sampai  9.980  ha  (1ihat  tabel  6).     Hal  ini  nenun-

jukkan  bahwa  potensi  air  pengairan  belum  dimanfaatkan  secara
optimal,  yang  menyeb.abkan  terjadinya  lahan  bero  pada  setiap  ta-

hun.     Meskipun  penyebab  lah.an  bero  ini  belum  6eluruhflya  diketa-

hcai'  secara  baik,  tetapi  dengan  kebijaksanaan  dan  usaha  pemel.in-

tah  setenpat  (ternasuk  instan8i  yang  terkait  aisampin8-ke8adaFan
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dan  usaha  petani  dan  penilik  lahan) ,  maka  sejak  tahun  1988

1ahan  bero  tersebut  semakin  sempit.

Berdasarkan  Surat  Keputusan  Gubernur  Propensi  Sulawesi

Senatan  Nomor  81l/IV1988,  maka  areai  irigasi  tehnis  seluas

38.139  ha  merupakan  areal  baku  Daerah  Irigasi  Sa'dang  Selatan

(37.135  ha)   dan  Daerah  Irigasi  Halosi   (1.004  ha),  belum  termaco

suk  Daerab  Irigasi  Sa'dang  Utara   (5.401  ba)   dan  Daerah  Irigasi

Pasolengan  (383  ha),   sehingga  seluhnya  berjumlah  43.9a3  ha.

Dari  jumlah  ini  baku  32.266  ha  merupakan  lahan  sawah  il.igasi

yang  sudah  potensial.

Areal  persawahan  yang  hanya  dapat  ditanami  padi  1  kali

setahun,   sebagian  dapat  dimanfaatkan  untuk  pel`tanaman  palawija

dan  sayur-sayul`an.



TABEL  6 .

pmKEneANGAN  I,uAs  PAHEN   SELAMA  io  TAHUN   (i980   .  i99O)   pAEiA  MuslM  TANAM  April£/sEPTEMBEa

DI  PEBIHCI   TIAp   DESAAELu+RAHAi{   1>1   KEdAMAIIN   WAIAING   sAwi"io  PADA   AKHm  IA
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(

rib.      DESAAELURAHAN LUAS   PAVERT   iAHUIN    (HA)                                (

1980 1981 1982 1983 1984 •  1985 1986 (1987 1988 1989

1.      MACORAVIALIE2.MATTIRODECENG3.TIRodNG4.TEinssARANGNGE5.MACINNAE6.SAWITTO 1.. 468 i,; 487 1.073 i.464 1 . 002 1.377 i.054 1.35oi 1 . 47 7 i. 517

1. 636 1. 842 i. 449 1.606 1.010 I. 653 1'330 i.626 i.574 1. 584

2'187 2.259 2.318 2.187 600 2;.522 2.199 i .495 2 . 545 2 . 563

i.213 i. 417 1.213 i.213 1 . 216 1 . 41 9 1. 283
i.392

1.289 1.307

411 485 358 411 370 lJ:J3 435 '4hl 425 443
17 17 20 17 17 17 17

(117

17 17
7,      SALO8.SPABAPPEJUMI,A  H,`?i, i.028 I.189 828 I.042 910 1.142 919 1 .115 1. 455 1 . 47 5

I.028 1.048 -  ' 858
1.Q28 1.015 1.263 1.oho

i.236
i i 521 1. 562

9.706 9.268 -8.097 9. 928 6 .140 9. 866 8.277 i.655 10.461 i,0 . 461
S¢MRE  DAI'A   :   Kantor  Pertanian  Kecamtan  Watang'Sawitto     Akhir  lahun  1990j
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±`.4.  Perkembangan  Areal  Panen  dan  Produksi.

Perkembangan  areal  panen  dan  produksi  selama  10  tahun  ter-

akhir  {1980  -1990)  disajikan  pada  tabel    7.    Tabel  tersebut

menunjukkan  bahwa  areal  panen  dan  produksi  berbeda  muaui!ut  mu=

sin  tanam  (Mr)  dan  bervariasi  dari  tahun  ke  tahun.

Untuk  mllsim  tanaman  April  -  September  (sebagai  padi  rende-

ngan)   rata-rata  areal  panen  hanya  mencapai  9.173  na   (panen  ko.a  '''.

tor)  dengan  tingkat  produksi  58.560,42  ton  gabah  kering  panen

(GKP).     Dengan  berdasarkan  luas  panen   (kotor) ,   maka  rata-rata

tingkat  produktivitas  yang  telan.4dlc8pai i.5,89  tan  gabah  kering

paaen  per  ha.

Sedangkan  unttlk  nusim  tanam  Oktober  -  Maret   (sebagai  padi

gadu)   rata-rata  areal  panen  dapat  mencapai  9.780  ha   dengan  ra.
ta-rata  produksi  59.678,39  ton  gabah  kering  panen  (GBP).    Ke-

naikan  produksi  ini  bukan  hanya  disebabkan  karena  bertambahnya

al`eal  panen,   tetapi  juga  karena  meningkatnya  tingkat  pl.oduka  .

tivitas  yang  dicapai  (yakni  6,731  ton  gabah  kering  panen/ha).

Areal  panen  serta  tingkat  produksi  yang  dicapai  juga  ter-

jadi  variasi  dari  tahun  ke  tahun.    Realisasi  terendah  dicapai

pada  tahun  1984  (musim  tanam  1984),   sedang  realisasi  tanam     -

tertinggi  dicapai  pada  tahun  1986/1987.    Variasi  tersebut  te-

rutama  disebabkan  karena  variasi  iklim  (terutama  cuBah  hujan)

disamping  faktor  lainnya.



TABEI'   7

pmKEMBANGAN   IjuAs   PANEN   DAN   pRODUKsl   TANAMAN   pADi   SAWAH   PADA

IioKAsl   IRIGAsl   sA.DANG  SEI,AMA  io  PAEN  ImAKHm

(198o   -   199o)   DI   KEOAMAIIN  wAPAmG  SAwillo

gahun

Padi  t|end en8a,n

1980

1981

1982

1983

1984

1985

1986

1987

1988

1989

Rata-rata

Panen   (HA) ProdukB±€-{Ion  `GKPT)

(Musim  '1'anan  April  -  September)

9 . 706

9.2b8

8.097

9.928

6 . 1 40

9 . 866

8.277

9.655

10.302

10 . .,: 61

9.73

padi   Gaau (Musim   Panarn   0`' tober   -iviaret/
1980/1981

1981/1982

1982/1983

1983/19

1984_J3
EE]

E5ES]ESI
GO

8.b90

).693

.867

`. 54 . 704,,409

60.902'006

50.542,495

55.022,697

34.794,126

66.141.957

57.758,862

65 . 812 , 685

70.588,23>

TO.356,724

:8;58Otg:9ha)`,

23.007,885

58.683,075

60.804,64
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b.   Sawah  Tadah  Hujan

Perkembangan  areal  panen  dan  produksi  selama  10  tahun

tel`akhir   (180  -  1990)   disajikan  pada  babel  `S®    Tabel  tersebut

menunjukkan  bahwa  areal  panen  dan  produksi,   bervareasi  dari

tahun  ke'ltahun,  rata€rata  areal  panen  hanya  mencapai  467,03  ha

{panen  kotor),   dengan  tingkat  produksi  1.632,90  ton  gabah  ke  -

ring  panen   (GKP).     Dengan  berdasarkan  luas  panel   {kotor)   maka

rata-rata  tingkat  produktivitas  yang  telah  dicapai  3.496  gabah

kering  panen/ha.

Areal  panen  dan  tingkat  produksi  yang  dicapai  juga  terja.

di  variasi  dari  tahun  ke  tahun.    Realisasi  terendah  dicapai

pada  tabun  1987.     Sedangkan  I.ealisasi  panen  tertinggi  dicapai

pada  tahun  1988.     Vareasi  tersebut  terutama  disebabkan  karena
vareasi  iklim  (terutama  curah  hujan)   disamping  faktor  lainnya,

misalnya  pada  tahun  1987  terjadi  musim  kemarau  yang  cukup  eks-

trin  (panjang)   balk  jumlab  maupun  periodenya.
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Tahun Part.en   (ha) Produksi   (tort  frKP)

1980 500'20 i. 800 ' 61

1981 450,20 1'850,32

1982 480 ' 30 i ' 781 , 91

1983 440'25 i.672,95  `

1984 490'00 i ' 715 , 00

1985 410 , 79 i . 6o2 ' og

1986 460,50 I ' 611 I 75

1987 ?450'80
658,17

1988 500'16 1. 955 , 63

1989 487,13 i ' 680 ' 60

Rata-rata 467,03
{3:a?69.Son/ha)
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5.5.   Masalah-Masalah  Yang  Dihadapi Oleh P.etani  Beririgasi  dan

Tadah  Eujan.

Sekalipun  terdapat  bebel`apa   faktor  yang  menunjang  usaha

tanaman  padi  di  Kecamatan  Watang  Sawitto,   namun  ini  tidak  ber-

arti  bahwa  tidak  terdapat  hanbatan  atau  masalah.    Pada  dasar;

nya  masalab-masalah  yang  dihadapi  dalam  ppngelolaan  tanaman

padi  di  Kecanatan  Watang  Sawitto  tidak  bersifat  khas,  artinya
masalah-masalah  tersebut  tidak  hanya  terdapat  di  Kecamatan  Wa-

tang  Sawitto  tetapi  dapat  terjadi  pada  daerah  lain.

Antara  lain  masalah  yang  dihadapi  petani  padi  irigasi  sa.-

clang,   dan  tadah  hujan  di  Kecamataa  Watang  Sawitto  adalah  nrasih

kurannya  sarana  produksi  yang  disiapkan  oleh  KUD/Koprasi  yang

secara  khusus  melayani  kebutuhan  yang  mereka  perlukan,   teruta-

ma  dalam  hal  permintaan  pupuk  dan  obat-obatan  yang  dibutuhkan,

namun  hal  tersebut  petani  dapat  mengatasi  karena  adanya  dijual

di  luar  KUD.

Masalah-nasalah  lain  yang  dihadapi  kedua  macam  petani  ter-

sebut  diatas,   adalah  masalah  kekurangan  air  balk  pada  petani

beririgasi  maupun  pada  petani  tadah  hujan.  Namun  hal  tepsebut

dapat  diatasi  seperti  :
-Petani  beririgasi  sa'dang  biasanya  menemui  masalah  kekura,L

ng`an  air  pada  musim  kemarau   (musin  tanam  April  -  September) ,

namun  hal  ini  dapat  diatasi  oleh  petugas  pengairan  dan  di.-

bantu  perkQEpulan  petani  pemakai  air  (P3A)   yang  gudah  diben-

tuk  oleh  pemerintah.     Adapun  capa    p.epgattmannya  apabila  pe-

.bani  dalam keadaan  keritis  air,  make  pemerintab  setempat
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mengeluarkan  surat  keputusan  bahwa  semua  petani  tidak  berhak

.   mengambil  air  tampa  melalui  ketua  yang  telah  disepekati  ber-

gama  pemel.intah  guna  menghindari  penggunaan  air  yang  tidak

merata  atau  adil.
-  Petani  sawah  tadah  hujan  boleh  dikata  setiap  tahunnya  selalu

menemui  masalah  kekurangan  air,   namun  hal  tersebut  dapat  di-

tekan  atau  diperkecil  dengan  jalan  :
-  Petani  di  anjurkan  mena-nan  vavietas  genja   (unur  pendek)

dan  penanaman  dilakukan  lebih  awal  atau  lebih  cepat.

-  Pemerintah  mengeluarkan  surat  keputusan  tentang  hasil  mu-

syawara  tudang  sipulung  yang  diadakan  setiap  tahun  oleb

pemerintah  setempat  bersama  dengan  toko  magyarakat  tani

atau  panlontara,  bahwa  hasil  keputusan  tersebut  adalah  me-

ngenai  tentang  jadwal  kapan  mulai  tut.ung  sawah  (mapalili)

dan  hambur  benih.

5r.6.  Anallga  Re.venue

Dalam  analisa  ini  untuk  melihat  bagaiman  mafaat  air  ya-

ng  digunakan  oleh  petani  yang  mengolah  sawah  tadah  hujao  bila

dibanding  dengan  petani  yang  mengolah  6awah  berpengairan  dapat

dihitung  dalah+rationya.

Berikut  ini  dapat  dilihat  dalan  pembahasan  sebagai  beri-

ku:
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IneEL  9

10IAlj   BIA¥A  DA}T   HIIIAI   PR0I)UKSI   PAI)A  USAHA   IANI   SAWAH   IADAII

HHa4JEi  DAii   SAWAH  BmpENGAIRAV   I)I   KECAMAIAH   wAIAiTG  sAwlmo

KABupATEN  DAERAH  qplNGKAI   11  plp{RAHG  AK±Im  pAlfflN  199o

|Toi. --:Je'nis   Sawah BiaEya,    (RP./ha )

i.2. Padah  Hujan 751.640,-

a.  Nilai  Produksi 751.640,-

b.  Biaya  Total 253.600,-2.713.300,i

Berpengairam

a.  Nilai  Produksi
b.  Biaya  qotal 818.203,-

Sumber  Data  :  Hasil  Pe-rhitungan  Sendiri.

Dari  babel  diatas  B/a  ratio  dapat  dihitung  dengan  cara
mengurangi  nilai  produksi  sa.wan  tadah  hujan  dengan  sa,wan  her

pengairan  lalu  dibandingkan  dengan  total  bia,yalha  ya`ng  di  ke-
luarkan  oleh  petani  sawah  tadah  hujan  dan  petani  sawah  berpe-

ngairan  atau  dengan  rumus   :

B/CRatio     =          YIH|-Y2H2
XillI3',-X2   H4              15)

Sehingga  dengan  angka-angka  dapat  diketahui  sebagai  b€rikut   :

B/CRatio     =

A.Ralrman  M,
Univer

2.   713.500   -751.640

818.203   -253.600

Produksi  Pertani
as  Hasanu )uns

Fakultas  Pertania.
ang,  1986.   hal.   40
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1. 961 . 600
B/C  Ratio     =

564. 6oo

B/a  Ratio    =    304744>1

Angba  sebesar  3,4744 >1  yang  menunjukkan  bahwa  petani

yang  mengolah  sawah  beririgasi  lebih  menguntungkan  dari  pada

petani  yang  mengolah  sawah  tadab  hujan.

Dengan  ratio  diatas  bila  disunsikan  bahwa  petani  yang

meng®1olah  sawah  tadah  hujan  yang  belum  menggunakan  pengolahan

secara  intensif  maka  ratio  diatas  juga  dapat  diinterpretasikan

bahwa  setiap  petani  dalam  mengeluarkan  biaya  setiap  fry  1,-maka

produksi  diharapkan  bertambah  nilainya  atau  naik  sebesar

fry  3i4744,-.

Sedangkan  untuk  mengetahui  apakah  petani  sawah  beririga-

Si  atau  petani  sawah  tadah  hujan  menunjukkan  produksi  atau  ti-

dak  menguntungkan  atau  dengan  I.umus   :

Untuk  sawah  tadah  hujan  dipakai  rumus  sebagai  berikut   :

YI    lil
B/CRatio     =

B/C  Ratio    =

xlH3

751.640-

253 . 600

B/CRatio     =     2,96

Sedangkan  untuk  gawah  beril`igasi  dipakai  rumus  sebagai  ber±±L

kut:
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¥2F2
•-B/C  Ratio     =

B/C  Ratio    =

x2H4

2.713.300

&18~203

B/C  Ratio     =  3,316

Dengan  angka  yang  dipel`1ihatkan  oleh  petani  yang`,mengo-

1ah  sawah  beririgasi  maupun  petani  yang  mengolah  gawah  tadah

hujan  kedua-keduanya  nenperlihatkan  angka  yang  sangat  mengun-

tungkan  yaitu  sawah  beririgasi  menunjukkan  angka  sebesar  3,316

sedan8kan  untuk  sawah  tadab  hujan  memperlihatkan  angka  yaitu

sebesar  2,96.     Namun  dalam  hal  ini  ada  perbedaan  angka  yaitu

Sebesar  0,356  angka  ini  gangat  sangat  besar  untuk  menaikkan

taraf  hidup  petani  sawah  tadah  hujan.

5.7.   Analisa  Biaya

5.7.I. j`Jrenis  Eiaya

Usaha  dalam  meningkatkan  produksi  kbususnya  dalam  bidang

pertanian  juga  tidak  bisa  terlepas  dari  adanya  unsur  biaya.
Biaya  dalam  hal.  Inl  dapat  dilihat  dengan  dilakukannya  pengola-

han  secara  intensif  dengan  menggunakan  beber-apaf faktor  produk-

si  memerlukan  pengeluaran  atau  biaya.

Unsur-unsur  biaya  dalam  pengembangan  produksi  padi  di-

Kecamatan  Watang  Sawitto  Kabupaten  Daerah  Dati  11  Pinrang  da-

1am  pengamatan  penulis  ditemukan  antara  lain   :   biaya  pupuk,

biaya  obat-obatan,  biaya  pengolahan,  biaga  penananan,   biaya
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penyiangah,   biaya  pemupukan,  biaya  penyemprotan  dan  biaya  pa-

`nen.`    Unsul`-unsur  produksi  lainnya  sepel.ti  biaya  pengolahan,

biaya  penanaman,  biaya  penyiangan,  biaya  penyenprotan  dan  bi-

aya  waktu  panen  terhimpun  dalam  biaya  tenaga  kel`3a  yang  menun-

jukkan  biaya  variabel,   sedangkan  PBB  merupakan  biaya  tetap.
Unsur-udsur  biaya  lainnya  seperti  halnya  penyusutan  alat-alat

produksi  dan  sawah  tidak  turut  digabung  dalam  biaya  pengolahan

adapun  mengenai  sewa  atau  bunga  tanah  tidak  turut  diperhltung-

kan,

5,.7.2.   Biaya  Rata-Bata

Analisa  biaya  rata-rata  dalam  analisa  I`atio  jnga  gangat

penting  artinya  tintuk  dipahami  oleh  setiap  petani,  maupun  papa
pengambil  kebijaksanaan.     Karena  hal  ini  merupakan  dasar  dalam

pengenbangan  produksi  dimasa-nasa  akan  datang.

Seorang  petani  hendaknya  dapat  berusaba  untuk  meagetahui

biaya  rata-rata  yang  dikeluarkan,  maupun  biaya  rata-rata  lain-

nys,   guna  memudahkanJanalisa-analisa  yang  akan  datang  karena

nilai  rata-rata  dapat  dianggap  sebagai  nilai  senteral  dan  da-

pat  dipergunakan  untuk  mengukur  keberhasilan  suatu  usaha.
Di  bidang  pertanian  migalnya  juga  perhitungkan  rata-rata

sangat  penting  terutama  dalam  basil  rata-rata  produkgi,  oleh

Prof.   Dr.   Mubyarto  seorang  Ekonomi  berpendapat,   bahwa  ekonomi

yang  bertujuan  merumuskan  harga  usaha  maka  terlibih  dahulu
harus  diketahui  biaya  rata-ratanya  a±ap  biaya  pokok  petani,

biaya  rata-rate  bagi  petani  adalah  jumlah  biaya  dibagi  dengan

total  produksi.`:
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Khususnya  petani  di  daerah  penelitian  maka  dalam  menghi-

tung  biaya  rata-ratanya  dapat  dilihat  dengan  rumus  sebagai  be-

rikut  :
total  biaya

B`iaya  rata-I.ata   (biaya  poko  -)   =
Total  Produksi

Dengan  rumus  inilah  dapat  dihitung  masing-masing  biaya

rata-rata   (biaya  pokok)   da±i  dua  jenis  pengolah.     Berikut  ini

akan  diperlihatkan  dalam  angka-angka  sebagai  berikut   :

Untuk  sawah  tadah  hujan  sebagai  berikut   :

253 . 600
Biaya  I`ata-rata  =

3.496

Biaya  rata-rata  =  fry  72,540/kg  gabah  kering  panen   (GKP)

Sedaagkan  untuk  sawah  beririgasi  sebagai  berikut   :

818.203
Biaya  rata-rata  =

12 . 620

Biaya  rata3rata  =  fry  64,834/kg  gabab  kering  panen   (GKP)

Dar.i  basil  perhitungan  di  atas  rlampak  bahwa  petani  yang

mengelolah  sawah  berpengairan,  biaya  I.ata-I.atanya  yang  diluar-

kan  lebiL r®ndab-jika  dibandingkan  dengan  biaya  rate-rata  yang

dikeluarkan  oleh  petani  yang  mengelolah  sawah  tadah  hujan.

Dalam  angkb-angka  terlihat  bahwa  petani  tanaman  padi  sawah  ta-

dab  hujan  memperlihatkan  pen-geluaran  biaya  rata-rata  yaitu  se-

begar  fry  72,540/kg  gabah  kering  panen,   sedangkan  pada  petani

tanaman  padi  sawah  beririgasi  memperlihatkan  peageluaran  biaya

rata-rata  yaitu  sebesar  fry  64,834/kg  gabah  k®ring  panen,



53

gehingga  dengan  demikian  ada  perbedaan  pengeluaran  biaya  ra-

taTrata  sebesar  fry  7.706  hal  ini  8angat  berpengaruh  dalan  me-
ningkatkan  pendapatan  petani  yang- m®ngolah  gawah  tadah  hujan.

5.8.   Analisa  Penel`imaan   (pendapatafl)

5.8.i.  Penerimaan  Total

Petani  dalam  mengukur  keberhasilan  dapat  diukur  dari  pe-

nel`imaan  total  dalam  setiap  melakukan  kegiatannya,  penerinaan

total  seorang  petani  adalah  jnmlah  produksi  yang  dihasilkan

dikali  dengan  tingkat  harga  yang  bel`1aku  sehlngg`a  sehingga  de-

ngan  demikian  maka  dalam  mewujudkan  tingkat  kesejateraan  papa

petani,  maka  salah  satu  jalan  yang  perlu  ditempuh  adalah  ber`u-

paya  meningkatkan  perbduksinya.

Berbagai  upaya  telah  ditempu  oleh  petani  tananan  padi

sawah  di  Kecamatan  Watang  Sawitto  Kabupatei  I)aerah  I)ati  11

Pirmang  khususnya  yang  menyangkut  tehnologi  usaha  tani.     Namun

barus  diakui  belum  seluruhnya  secal`a  intensif  melakukan  pengo-

1ahan  sehinggatimbul  dualisme  pengelolaan,  yakni  pengelolaan

secara  intensif  didapati  pada  petani  yang,  meilgelolah  sawah

berpeagairan  dan  Don  inten81f  didapati  pada  petanl  yang  menge-

1olah  sawah  tadah  bujan.     adanya  perbedaan  denikian  itu  dise-

t)abkan  antara  lain  bahwa  bagi  petani  sawah  berpengalran  menpu-

nyai  harapan  yang  lebih  tinggi  karena  ditunjang  tergedianya

air  yang  cukup,   sehingga  mereka  no.ngo±ah.`sawahnya  aengan  teh-

nologi  pengolahan  yang  lebib  sempurna  dibanding  dengan  petani

sawah  tadah  hujan.
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Perierinaan  total  yang  ditemukan  dari  pengelolah  sawah

tadah  bujan  menunjukkan  basil  perhitungan  yang  diperoleh  ada-

lah  sebesar  fry  751.640,-sedangkan  petani  yang  mengelolah  sawah

berpengairan  menunjukkan  basil  perhitungan  yang  diperoleh  ada-

1ah  sebesar  fry  2.713.300,-sehingga  dengan  demikian  terdapat

perbedaan  penerimaan  sebesar  fry  i.961.660,-perbedaan  penerima-

an  total  sebesar  ini  cukup  berat  dalam  meningkatkafl  taraf  hi-

dup  petani  sawah  tadah  hujan.

5.8.2  Penerlmaan  Bersi

Penerinaan  bersi  merupakan  penerimaan  yang  sangat  menen-

tukan  heber.hasilan  petani  karena  penerimaan  petaai  adalah  me-

rupakan  pendapatan  bersi  petani  setelah  dikurangi  ddngan  bia-

ya-biaya  yang  dikeluarkan  selama  dalam  proses  produksi.     Seca-
ra  spesifik  penerimaan  bersih  petani  adalah  total  produksi  di-

kali  dengan  tingkat  harga  yang  berlaku  setelah  dikurangi  dd+.

ngaa  berbagai  unsul.-unsua  biaya.

Baimana  tingkat  perlerimaan  bersih  dari  dua  cara  pengola-

han  yang  dilakukan  oleh  petani  di  Kecanatan  Watang  Sawitto

atau  di  daerah  penelitian  berikut  ini  akan  diperlibatkan  dalam

tabel  10  sebagai  berikut   :
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TAEL  10

TlryGKAT   PENREIMAAN   BERslH  PRTANI   PADI   yANG   RENGOLAH   SAWAH   TA_

BAH   HUJAN   DAN   SAWAII   BERIRIGASI   DI   KECAMATAN   WATANG   SAWITTO

KABUPATEN   PINRANG.

HO;.     .`` SAWAH  TADAH   HUJAN SAWAH  BmlRIGAsl

I.   NILAI   PRODUKSI   (fry) 751.640,- 2.713.300,-
2.    BIAYA  TOTAL             (fry) 253 . 600 ' - 818.203,-

PENREIMAAN   BEBSIH  PFTANI (I b)   498.040,- i.895.097,-

Dari  tabel  10  di  atas  nampak  jelas  bahwa  memang  secara

kwantitaf  petani  padi  yang  mengolah  sawah  berpengairan  lebih

besar  dart  pada  petani  yang  nengelolah  sawah  tadah  hujan.

Dala`m  perhitungan  di  atas  nampck  memperlihatkan  bahwa

penerimaan  bersih  yang  diperoleh  petani  sawah  tadah  hujan  ada-
lab  sebesar  fry  498.040,-sedangkaa `.perimaan  bersih  yang  diper-

oleh  petani  berpengairan  adalah  sebesar  fry  1.895.097,-sehingga

terdapat  perbedaan  atau  selisi  tingkat  pendapatan  petani  sawah

beririgasi  lebih-besar  yaltu  fry  I.397.057,-dibanding  dengan

petani  7eng .mengolah  sawah  tadah  hujan.



DAB   VI

P'-F,RT   U   I  -U   P

6.i.  Kesimpula,n

Sebagai  kesimpulan  dari  keseluruhan  materi  pembahasan
dalan  skripsi  ifli  aaala,h  sebagai  berikut   :

6.i.1.  Pada  perinsifnya  petani  di  Kecamatan  Watang  Sawitto.

balk  yang  mengolah  sawah  beririgasi  maupun  yang  mengo-

lab  sawah  tadah  hujar.  masih  menemui  rna,salah  kekurangan

air  pada  musin  kemarau  atau  musin  tanam  April  Septem-

ber  sehingga  produksi  tanaman  padi  lebih  rendah  diban-

ding  dengan  musin  tanan  oktober/  Maret.

6.i.2.   Dalam  mengukur  keberhasilan  petani  dalam  penggunaan  ai

iriga,si  dapaLt  di|ihat  dari  B/a  rationya  yang  ternyata

diperoleh  angka  yams  lebih  daripada.  satu  (I)  yakni  se-

besar  3,4744,  hal  ini  berarti  bahwa  tenologi  yang  digu

nakan  oleh  petani  yang  mengelolah  sawah  beririgaLsi  le-

bib  menguntungkan  dibanding  dengan  petani  yang  mengelo
J   lah  sawah  tadah  hujan.

6.i.3.  Dalam  mengukur  prctduksi  yang  diperoleh  petani  yang  me-

ngelolah  sawah  beririgasi  maupun  petani  yang  mengelola

Sawah  -ted;ah=-.bra3in  ke`dua,-kuanya  mengungtungkan,   sedang-

kan  biaya.  rata-rata  yang  dikeluarkan  oleh  pet;ani  sawah

tadah  hujan  yakni   sebesar  fry  72,54/kg.  GKP.     Sela,n5utnya

penerimaan  bersi  yang  diterima  oleh  petani  sawah  ta.dah
hujan  let)ih  renda   (Rp  498.040,-)   dibanding  denga,n  petan

sawah  beririgasi   (Rp  i.397.057,-).

56
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6.2.   Sal`an-saran

Sehubungan  dengan-masalah-ma€5alah  yang  ditemukan  dalam

pembahasan  skripsi  ini  maka  ditemukan  saran-saran  sebagai  be-

rikut  :

6.2.1.   Disandsan  pada  petani  sawah  tadah  hujan  maupun  petani

sawah  beririgasi  supaya  mel`eka  menanam  padi  yang  Varie-

tag  berumur  genja   (pendek)   sehingga  dalam  membutuhkan

air  lebih  sedikit  daripada  varietas  yang  berumur  pan-

jang   (dalam),   dalam  proses  pertumbuhan  dan  berporduks±

dengan  balk.

6.2.2.   Disarackan  pada  petani  tadah  hujan  supaya  mereka  mengi`-

kuti. tehnologi  yang  digunak:an  oleh  petani  beririgasi

agar.  produhsinya  dapat-meningkat  pula.

6.2.3.   Disaramkan  pada  petani  sawgih  tadah  hujan  supaya   mereka

mengul`angi  biaya  produksinya,   sedangkan  petani  beriri-

gasi  dapat  menetapkan  atau  mempertahankan  baiya  produk-

sinya.
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LAuelRAN  I

JUMLAH  PENDUDUK   MENURUT   JENIS  KELAMIN   DI   PERINCI   TIAP   DESA/

KELURAHAN   DI   KECAMATAN   WATANG   sAwlTTO   AKHIR   TAHun   i990.

No.   DESAAEI.uRAHaN JENIS  KELAMIN
JUELAH(JIWA)

PFRBAH``DIHGAV.(%)

LK PR

I.   RACOR.±WALIE 9, 942 10.684 20.636 15,23
2.   MATTIR0   DECENG 6.284 6.714 12. 998 9,59
3.   I  I  R ,0  A  N,  a 6. 962 7.701 14.663 10 ' 82
4.   TEMMASSARANGNGE 8.126 8.731 16. 857 12'44
5.   M  A  C   I  N  N   A  E 10 . 557 11.754 22.311 16,47
6.   S  A  W  I  I  I  o 17 . 563 19. 277 36 . 840 27,19

7.   S  A  L  0 3 . 600 4.078 7.678 5,67
8.   SIPARAPPE 1.682 1. 825 3 . 507 2'59

JUMLAH 64.716 70.774 135o490 loo ,00
SUMRE  DATA  :   ¥:£3gr=;fo¥ecamatan  Watang  Sawitto  Akhir



IJAxplRAN.  11

duMLAH  PEHDUDPK   ifflTURUT   IENls   KELAHrfu-I>-ALN.  KELoieoK   UMUR .1]1   pERINcl   II+ap

EN   DI  KECARATin   il,JATANG  sAwlIIO   .iKHm  TAHUN   i990.

KELOMPOK   UMUR    (TAHUN)
N`0.       DESAAEELUBAHAN

1.      MAC0BAWAI,IE

2.       MATTIRO   DECENG

3.      T   I   a   O   AN   G

4.       TEMMASSARANGNGE

5.       MA   C   I   N   N   AE

I  T._0

7.      S   AL  a

8.      SIPARAPPE

J   U   M   L  ~A   H

0   .-14 15    -    49 50  KEATAS

2. 211

3¢122

3 . 6 81

+.101

8.799

1. 467

712

27 . 903

2. 417

3. 535

3.776

5.173

9.377

1. 741

925

31.045

4.670

3.051

2.719

2 . 966

4 . +17

6.093

1'391

799

26.106

5.009

3.080

2¢792

3 . 544

4. 58+

7 ' 231

i. 600

721

28. 561  `

1 ' +6_2___

i.022

1.121

1 . 47 9

2.039

2. 671
'7+2

171

10.707

1 . _5_7 4

1.217

1.374

1. 411

I. 997

2.669

737

179

12.448

SUREER  DATA   :   Ifonografi  Kecamatan   Watang  Sawitto   Akhirl lahun  1990.
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DESA/ZEljuRAc=

JumAH

-.20.,636

12 . 998

14.663

16 . 857

22.311

36 . 840

7 . &n 8

3 . 507

135. 490
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E,ArelRAN  Ill
JENIS   MAIA  PENCAHARIAN   PENDUDUK   D|   pEfa-INcl ilAp. bisA/KELURAHAN   I)I   KECAMATAI

SAWITTO   AKHIR   TAHUN   1990.

WATANG

I

RTO.      DESA^ELURAHAN PEIAINI
PEDAGAi PERTU PENGANG-

IPERIN-
TAM- IJ?SAIJASA

RGAN KANGAN KUTANG DUSTRIAN BANG

1.       MACORAWAI.IE
?-i. 7 9o

415 11 97 39 16 38
2.       MATTIRO-DECENG 2.635 168 13 85 46 ® 16

3.      T   I   ROAN   G 2.063 392 19 67 34 0 10
.4.      TE"ASSARANGNGE 1. 824 153 15 123 57 10 271

5.       MAC   I   NNAE i. 645 206 24 336 63 •12 1.252.04
I,

6.       S   AWI   TTO 670 1. 528 123 204 32 0
7'      S   AL   O 3 . 530 113 14 72 18 0 8
8.      SIPAR£PPE i. 633 76 21 35 28 a 10

JUMLAH 16 . 890 3J05| 240 .038 317, 28 "6d
SUMBEB   I)ATA   :   Monografi  Kecamatan   Watang  Sawitto  Akhir  Tahun  l990.                 I

\                                                     .._._            +-...   .--+



halRAN  Iv
]uELAH  PENDUDUK   MENURUT   AGAMA   DI   finlricl  -TiAp   DESAAELURAHAN   DI   KEG

SAWITTO   AKHIR   TAH-u'N   1990.

64

AIN    W.AIANG

NO.      DESAAELURAHEN

PEMELUK   AGAMA
'J   JOELAH

ISLAM KATOI.IK PBOTESIAIN FUEEE'l
TOWANTOLOT

F7
1.       MACORAWALIE 12.559 14 28 a 87 12.688

2.       MATTIR0   DECENG 8.084 0 44 0 •0 8.167

3.      TIROANG 9.009 0 35 35 0 9.075

4.       TEENASSARANGNGE 9 .rl c5r' 381 338 96 6
)

10 . 578

5.       MACINN   AE 1 3 . 43 9 0 127 •0 119 i) 13.685

6.      S   AW   I   TT   0 21.315 113 492 323 160
I                22.403

7.      S   ALo 4. 602 48 61 0 a 4'711

8.      slpAaAppE 2 . 0 80 0 4 0 0 2..084  -

SUREER  DATA   :   Monografi  Kecamatan  watang  Sawitto  Akhir  Tahun  |9_ed -
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LAFPIRAN   V

pEryDBDUK   MENURUT   TINGKAT   PENDIDIKAN   DI   KECAMATAN   WATANG   sAwlTTO

AKHIR   TAHON   1990.

NO.      TINGKm  PENDIDIKAN JumH PERSEN

1.      BUTA  HURUF 273 0,38
2.       I)APAT   MEMRACA   DAN   MENUI.IS 6.67713.678 9,3019,05
3.      ANAK-ANAK

-   YANG   TIDAK   SEKOLAH

-   SERENTARA   SEKOLAH 17 . 587 24 , 50
4.     TArmT  sD 19.607 27 ,32
5.      TAMMAT   sump 13.315 18,55
6.     TArmT  sxpA 11.665 16'25
7.      SERI-AHA   rmDAH 344 0,48
8.      SERJENA  ImTGKap 299 0'42

J   U   ML   A   H 71.780 100'00
Surmm  DATA   :   ¥;ngoo5rafi  Kecamatan  Watang  Sawitto  Akhir  Tahun
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I.ArelRAH  vi

JUMLAH  DA]N   JENIS   SABANA  PENDIDIKAN   DI   PERINCI   TIAP   DESAAKELIJ-

RAHAN   DI  KECARATAN   WATANG   SA'WITT0   AKHIR   TAHUN   1990.

NO.    DESAAELURAHAN JENIS...SARAIl..PENDIDHAN JUELAH
TK SD SLIP SLTAJ PT

1.    MACORAWALIE 2 13 3 .4 0 22

2.   MATTIRO   DECENG i 9 1 0 0 11

3.   T   I   R   0  A  N   G 1 10 0 0 0 11

4.   TEMMASSARANGNGE 2 12 2 4 1 21

5.   M  A   C   I   N   N   A   E 1 9 5 4 0 19

6.   S  A  W  I  I  T  0 7 19 6 2 I 37

7.   S  A  I,   0 I 4 1 0 0 6

8.   SHARAPPE 1 4 0 0 0 5

J   U   ML   A   H 16 188 18 14- 2

S"BER  DATA   :   Monografi  Kecamatan  Hatang  Sawitto  Akhir
Tahun  1990.



67

LAMPIRAN   VII

JENISL.  DAN   JUMLAH  SARANA  KEAGAMAAN   DIPERINCI   TIAP   DESAAELURA-

HAN   1>1.KECAMATAN   WATANG   sAifflTTo   AKHm   TAHUN   i990.

NO.    DESA#ELURAHAN
JENIS   SARANA  KEAGAMAAN

JUELAH
MESJID MUSALLAH GEREJA

`.I.   RACOBAWALIE
6 1 0 7

2.   MATTIRO   I)ECENG 4 0 0 4

3.   I  I  R  0  A  N  G 7 0 0 7

4.   TEMMASSARANGNGE 8 2 0 10

5.   M   A   C   I   N   N   A   E 10 3 0 13
6.   S  A  W  I  T  I  0 9 2 1 12

7.   S   A  L   0 3 0 0 3
8.   SIPARAPPE 3 0 0 3

JUMLAH 50 8 I
SUMRER   DATA   :   Monografi  Kecamatan  Watang  Sawitt1990.o  Akhir  Tahu`n
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LAMPIRAN   VIII

JENIS   DAN   JUMLAH   SARANA  PEREKONOMIAN   DIPFBINCI   TIAP   DESA/KELU±

RAHAN   DI   KECAMATAN   WATANG   SAWITTO   AKHIR   TAHUN   1990.

NO. :  DESAAELURAHAN

`JENIS   SARANA      ERKONOMIAN

JUEDAHPasAR KUD NOEL   KUD

UMUM HEWAN

1.    MACORAWALIE I 0 I 11 13

2.    MATTIRO   DECENG 0 0 i 0 I
3.   T   I  R  0  A  N   G 1 0 1 0 2

4.    TEMMASSARANGNGE 2 1 I 5 9

5.    M  A   C   I   N   N   A  E 2 0 1 1 4

6.   S  A  W  I   I  T  0 1 0 I 10 12

7.   S  A  L  0 0 0 1 0 1

8.   SIPARAPPE 0 0 1 0 1

J   U   ML   A   H 7 .1 8 27 431

SUMBm  DATA   :   Monografi  Kecamatan  Watang  Sawitto  akhir  Tahun
1990.
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